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Kata Kunci . Implementasi, Model Advance Organizer, Peta Konsep,
Laju Reaksi

Latar belakang dilaksanakan penelitian ini ialah proses pembelajaran yang
dilakukan guru bidang studi kimia di sekolah masih kurang memotivasi belajar
peserta didik sehingga berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Tujuan
diimplementasikan model pembelajaran Advance Organizer berbasis peta konsep
adalah untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, untuk melihat aktivitas guru,
dan untuk melihat aktivitas peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Terdapat empat tahapan
dalam siklus pada PTK antara lain: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data yaitu tes dan
observasi. Hasil yang diperoleh dari implementasi model ini ialah: terjadinya
peningkatan hasil tes peserta didik yang dilihat dari hasil pre-test sebesar 26,6%
dan post-test sebesar 83,3% yang menunjukan terdapat peningkatan hasil belajar
setelah diimplementasikan model ini. Pada aktivitas guru, guru mendapat nilai
sebesar 94,1%, ini menunjukan guru terlibat dalam proses pembelajaran yang
berlangsung. Aktivitas peserta didik mendapat hasil sebesar 90,15%, ini
menunjukan peserta didik termotivasi belajar dengan menggunakan model ini.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implentasi
model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam proses pembelajaran, guru biasanya menggunakan beberapa model
pembelajaran dalam membantu proses pembelajaran di kelas. Seperti yang
didefinisikan oleh Helmiati model pembelajaran ialah pengaturan proses
pembelajaran dari awal hingga akhir." Penggunaan model pembelajaran juga
berpengaruh pada tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi pada praktek pegalaman lapangan (PPL) yang
dilaksanakan pada tanggal 2 Desember sampai dengan 2 Februari 2020 di SMA 2
Banda Aceh, diperoleh data peserta didik yang kurang termotivasi dalam
melaksanakan pembelajaran. Dari data yang diporeh, Peserta didik mendapatkan
nilai rata-rata 70 ke bawah dalam pada materi laju reaksi. Hal ini dikarenakan
pemilihan model pembelajaran pada materi laju reaksi kurang efektif. Pada saat
observasi, terlihat dari peserta didik yang kurang termotivasi dalam proses
pembelajaran sehingga membuat hasil belajar menurun, sama halnya seperti
pernyataan dari guru bidang studi kimia pada sekolah tersebut. Peserta didik
dinilai kurang termotivasi belajar pada materi laju reaksi dikarenakan kurang
efektinya dalam memilih model pembelajaran yang akan digunakan. Dari data
yang diperoleh, peserta didik mendapatkan nilai yang kurang dari KKM yang

diterapkan yaitu 75.

! Helmiati, Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), h.19



Dalam hal ini, guru harus menyesuaikan model pembelajaran dengan
konten yang diberikan. Dari dipilihnya model pembelajaran oleh guru
memberikan mamfaat kepada Peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar.
Model pembelajaran Advance Organizer yang didasarkan pada peta konsep ini
dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar.

Salah satu aspek yang dinilai dalam kurikulum 2013 adalah pemahaman
kognitif siswa, maka Model pembelajaran Advance Organizer sangat cocok
digunakan dalam kurikulum tersebut. Model pembelajaran Advance Organizer
merupakan salah satu yang digunakan untuk membantu peserta didik memahami
bagaimana konsep-konsep baru berkaitan dengan apa yang telah mereka ketahui
dan melihat betapa pentingnya konsep tersebut.? Model pembelajaran Advance
Organizer berpotensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik baik
secara individu maupun kelompok, meningkatkan kompetensi peserta didik di
dalam kelas, meningkatkan keinginan peserta didik untuk mengetahui jawaban
dari pertanyaan yang diajukan, dan meningkatkan prestasi akademik peserta
didik.?

Menurut Luki Yunita, dkk peta konsep ialah suatu tindakan untuk
mengidentifikasi materi pelajaran dalam menetukan konsep-konsep yang ingin

divisualisasikan ke dalam bagan.® Dari penggunaan peta konsep mempuyai

2 Sri Rahayu dkk, “Pengembangan Model Pembelajaran Advance Organizer Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa ”. Vol . 4 No.1, 2010. hal 498

% Parenta, Model Pembelajaran Advance Organizer Collaboration, (Sulawesi Selatan:
Aksara Timur, 2020), h. 15.

* Luki Yunita, Ahmad Sofyan, dan Salamah Agung, Pemanfatan Peta Konsep (Concept
Mapping) Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Konsep Senyawa Hidrokarbon,
EDUSAINS, Vol. VI, No. 01, 2014, h. 2



beberapa manfaat, salah satunya yaitu suatu cara untuk mengeksternalisasikan
konsep-konsep yang telah diperoleh beserta hubungannya.’ Peta konsep erat
hubunganya dengan pembelajran Advance Organizer, karena konsep-konsep yang
sudah ada dibuat kedalam bagan untuk memudahkan siswa dalam memahami
materi.

Dalam pembuatan peta konsep, siswa diharuskan mampu memahami
konsep-konsep dasar dari suatu materi. Menurut Charles W. Keenan, et.al Laju
reaksi ialah proses berubahnya konsentrasi dari pereaksi ataupun produk dalam
satuan waktu.® Menurut Najwa dkk menyatakan bahwa pada materi laju reaksi
siswa bisa memahami konsep sederhana dari laju reaksi yakni tentang molaritas,
karna laju reaksi dapat ditentukan apabila kita mengetahui konsentrasi dari
pereaksi dan juga waktu yang diperlukan dalam pereaksi.” Sub-sub Materi dari
laju reaksi mencakup tentang pengertian dan pengukuran laju reaksi, hukum laju
reaksi dan penentuan laju reaksi, teori tumbukan dan faktor-fakrtor yang
mempengaruhi laju reaksi. Laju reaksi, hukum laju, ketergantungan suhu
konstanta laju, mekanisme reaksi, dan konsep katalis adalah semua konsep yang

ada dalam laju reaksi.?

® Kartika Budi, Peta dan Pemetaan Konsep serta Peranannya dalam Kegiatan Belajar
Mengajar limu Pengetahuan Alam (SAINS), (yogyakarta: Universita Sanata Dharma, 1990), h.73-
74

® Charles W. Keenan, et.al, llmu Kimia untuk Universitas Edisi Keenam Jilid 1, (Jakarta:
Erlangga, 1999), h. 516.

" Najwa Shanti Wulansari, “Pemetaan Struktur Pengetahuan Siswa Untuk Mengukur
Kemampuan Pemahaman Konsep Laju Reaksi” penelitian deskriptif pada siswa kelas XI IPA
SMA Negeri di kota Gorontalo tahun pelajaran 2011/2012.

¥ Raymond Chang, Kimia Dasar konsep-konsep inti edisi ketiga, (jakarta: Erlangga,
2004), h. 29.



Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didiik
masih kurang terutama dalam materi laju reaksi. maka dengan itu peneliti ingin
mengambil judul “Implemntasi Model Pembelajaran Advance Organizer
Berbasis Strategi Peta Konsep Pada Materi Laju Reaksi Di SMAN 2 Banda

Aceh.

B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik setelah diimplementasikan
model pembelajaran Advance Organizer berbasis peta konsep pada
materi laju reaksi?

2. Bagaimanakah aktivas guru pada saat proses pembelajaran setelah
diimplementasikan model pembelajaran Advance Organizer berbasis
berbasis peta konsep?

3. Bagaimanakah aktivitas peserta didik pada saat proses pembelajaran
setelah diimplementasikan model pembelajaran Advacnce Organizer
dengan strategi peta konsep pada materi laju reaksi?

C. TUJUAN

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah :

1. Untuk  mengetahui  hasil  belajar peserta didik setelah
diimplementasikan model pembelajaran Advance Organizer berbasis

peta konsep pada materi laju reaksi.



2. Untuk melihat aktivitas guru pada saat proses pembelajaran dengan
mengimplementasikan model pembelajaran Advance Organizer
berbasis peta konsep pada materi laju reaksi.

3. Untuk melihat aktivitas peserta didik pada saat proses pembelajaran
dengan mengimplementasikan model pembelajaran  Advance
Organizer berbasis peta konsep pada materi laju reaksi.

D. MANFAAT
Secara teoritis dan praktis, penelitian ini diharapakan bermafaat untuk:
a. Manfaat Praktis :

1. Bagi peserta didik

Peserta didik mampu meningkatkan hasil belajar pada materi laju reaksi

dan juga dapat memahami materi laju reaksi.

2. Bagi guru

Sebagai tambahan model pembelajaran pada saat proses pembelajaran,

terutama pada materi laju reaksi.

3. Untuk peneliti

dapat melihat peningkatan hasil belajar dan keefektifan model
pembelajaran Advance Organizer pada saat diimplementasikan dalam proses
pembelajaran.

b. Manfaat Teoritis :

Sebagai masukan untuk mendukung dasar teori bagi penelitian yang

sejenis dan relevan.



E. DEFINISI OPERASIONAL

Informasi dari ilmu yang disebut definisi operasional sangat membantu
peneliti lain yang ingin mempelajari variabel yang sama. Karena ia akan dapat
mengukur variabel berdasarkan ide yang sama berdasarkan informasi tersebut.
Akibatnya, ia dapat memutuskan apakah metode pengukurannya sama atau harus
menggunakan pengukuran baru. Berikut ini adalah definisi operasional dari
penelitian ini:

1. Implementasi

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia kata implentasi mempunyai arti

pelaksanaan atau penerapan.
2. Advance Organizer

Menurut Sri Rahayu dalam Hansiswany, Advance Organizer merupakan
salah satu model pembelajaran untuk menyiapkan siswa dalam melihat
kebermaknaan konsep yang akan dipelajari dan menghubungkan dengan konsep

yang sudah dimiliki.’

3. Peta Konsep
Menurut M. Taufig Rahman proses konstruksi peta konsep adalah strategi
pembelajaran yang sangat kuat yang bersifat gambar dan memaksa siswa untuk

berpikir tentang hubungan antara istilah-istilah.'°

% sri Rahayu dkk, “Pengembangan Model Pembelajaran Advance Organizer Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa”. Vol . 4 No.1, 2010. hal 498

19°M. Taufiq Rahman, Diakses pada tanggal 9 maret 2021dari situs: http: // digilitib.
Uinsgd. ac. id.



4. Laju Reaksi

Perubahan konsentrasi reaktan atau produk selama waktu tertentu adalah

merupakan definisi laju reaksi yang dikemukanan oleh Charles W. Keenan et al.™

1 Charles W. Keenan, et.al, llmu Kimia untuk Universitas Edisi Keenam Jilid 1, (Jakarta:
Erlangga, 1999), h. 51



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Peningkatan Hasil Belajar, Aktivitas Guru Dan Ativitas Peserta Didik

1. Peningkatan Hasil Belajar

Pengertian dari hasil belajar ialah perubahan dari tingkah laku peserta
didik setelah dilaksanakannya pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan.*?
Terdapat 3 aspek dalam melihat peningkatan hasil belajar, aspek tesebut ialah
kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif peserta didik mencakup tingkat
pemahaman tentang materi yang diberikan oleh guru. Ranah afektif mencakup
nilai dari sikap peserta didik pada saat di dalam kelas. Ruang psikomotor peserta
didik menggabungkan keterampilan yang mereka miliki untuk kedalam proses
pembelajaran.

Memotivasi peserta didik untuk tertarik dalam belajar dapat membantu
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pembuktian bahwa minat belajar
berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar terdapat pada penelitian yang
dilakukan oleh Siti Nurhasanah dan A. Sobandi. Dalam penelitian yang telah
dilakukan terjadinya peningkatan terhadap minat belajar peserta didik, hal tersebut

diiringi dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik.**

2purwanto, M Ngalim. 1997. Psikologi Pendidikan. Bandung : PT Remaja Rosdakarya

13 Siti Nurhasanah dan A. Sobandi,”Minat Belajar Sebagai Deterninasi Hasil Belajar
Siswa”. Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 1 No. 1 Agustus 2016, h, 133.



2. Aktivitas Belajar

Segala macam kegiatan, baik fisik maupun non fisik, yang dilakukan untuk
mendukung pembelajaran dianggap sebagai aktivitas belajar. Pemahaman peserta
didik dapat ditingkatkan dengan memperbanyak jumlah aktivitas belajar.
Pengetahuan, sikap, dan kemampuan peserta didik dapat dikembangkan melalui
keterlibatan aktivitas belajar.

a. Aktivitas Guru

Aktivitas guru merupakan segala bentuk kegiatan yang dilakukan oleh
guru agar menunjang pembelajaran. Dalam melakukan aktivitasnya, guru turut
andil dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajarn.
Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran penting untuk meningkatkan
pemahaman dari peserta didik. Dari beberapa aktivitas guru yang telah dilakukan,
mengontrol kelas dengan baik dapat menunjang pemahaman peserta didik

terhadap materi pembelajaran.

b. Aktivitas Peserta Didik

Aktivitas peserta didik adalah aktivitas yang dilakukan sebagai bagian dari
proses pembelajaran. Keadaan fisik, mental, dan emosional peserta didik selama
proses pembelajaran dapat dijadikan sebagai indikator aktivitasnyaSikap peserta
didik, pemahaman materi, perubahan dalam perilaku, bertanya dan menjawab
pertanyaan, meningkatkan kerja sama kelompok, dan membina keharmonisan di

kelas adalah contoh dari keadaan fisik, mental, dan emosional mereka.
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B. MODEL PEMBELAJARAN ADVANCE ORGANIZER

1. Pengertian Model Pembelajaran Advance Organizer

Model pembelajaran Advance Organizer, menurut Raena Nopiani,
Ahmad Harjono, dan Hikmawati, merupakan model pembelajaran yang dirancang
untuk membantu peserta didik memahami informasi baru dengan baik dengan
meningkatkan ~ pemahamannya terhadap pengetahuan yang diperoleh
sebelumnya.** Penerapan model ini adalah untuk membuat ranah kognitif siswa
agar proses belajar mengajar yang dilakukan mempunyai nilai kebermaknaan.
David Ausubel juga memperdebatkan hipotesis pembelajaran yang signifikan.
Tindakan yang menghubungkan informasi atau pengetahuan baru dengan konsep
yang akan dipelajari peserta didik disebut pembelajaran bermakna.’®
Kebermaknaan disini dapat dikatakan bahwa peserta didik dapat mengkorelasikan
pengetahuan yang sudah diterima dengan pengetahuan yang akan diterima atau
guru yang mengkorelasikan konsep yang sudah diperlajari peserta didik dengan
pengetahuan yang akan dipelajari.

Pembelajaran bermakna ini mempunyai langkah-langkah tersendiri untuk
menglihat pembelajaran tersebut bermakna. Dalam langkahnya itu terdapat
namanya mencari-bermakna (pengetahuan yang dicari oleh siswa) dan menerima-
bermakna (pengetahuan yang diberikan oleh guru). Adapun langkah-langkanya

antara lain:

4 Rana Nopiani, Ahmad Harjono, dan Hikmawati, Pengaruh Model Pembelajaran
Advance Organizer Berbantuan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa SMA Negeri 1
lingsar, Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi, Vol. 3, No. 2, h. 138.

1> parenta, Model Pembelajaran Advance Organizer Collaboration, (Sulawesi Selatan:
Aksara Timur, 2020), h. 2.
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a. Menyajikan konsep, prinsip, kaidah dari materi tersebut.

b. Memberikan pertanyaaan yang bertujuan untuk melihat daya ingat dari
peserta didik.

c. Mempersilahkan peserta didik agar mempratekkan hasil pembelajaran
yang telah diterima.

d. Membuat soal latihan untuk peserta didik mengaplikasikna pengetahuan
yang sudah diperoleh.*

2. Tujuan model pembelajaran Advance Organizer

Penggunaan model pembelajaran Advance Organizer bertujuan agar
membantu pesera didik dalam mempelajari dan menguasai bahan yang diajarkan
guru. Guru mempunyai peran dalam memberikan materi pembelajaran kepada
didik agar dapat memahami materi dengan baik. Menurut Nurlaela menyatakan
bahwa model Advance Organizer ini dibuat untuk memperkuat struktur kognitif
dari pengetahuan siswa.'’ Menurut Parenta pembelajaran Advance Organizer
memberikan motivasi untuk peserta didik agar lebih aktif dalam mengelola
pengetahuan untuk merespon pembelajaran secara produktif.'® Secara lebih rinci,

tujuan dari Advance Organizer dapat dilihat sebagai berikut:

a. Menguatkan struktur kognitif peserta didik

'® Nurlaela, Peranan Model Pembelajaran Advance Organizer pada Pembelajaran Al-
Qur’an Hadist di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso. Tesis (Makasar: Universitas Islam Negeri
Alauddin Makasar, 2011),

" Nurlaela, Peranan Model . . . , h. 30.

'8 parenta, Model Pembelajaran Advance Organizer Collaboration, (Sulawesi Selatan:
Aksara Timur, 2020), h. 7.
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b. Menambahkan daya ingat (retensi) peserta didik setelah mendapatkan
informasi yang baru.

c. Menguatkan proses penerimanan informasi bermankna pada peserta
didik.

d. Membantu guru dalam mengelola dan mentrasfer beragam informasi.

e. Guru bertanggung jawab dalam menjelaskan materi yang akan
dipelajari

f. Membantu peserta didik dalam menentukan konsep pembelajaran.

g. Peserta didik menngstruktur pengetahuan.

h. Untuk memperkuat struktur pengetahuan peserta didik.

i. Untuk mengorganisasiakan pengetahuan yang telah diterima dan
pengetahuan baru diterima.*

3. Tahapan Model pembelajaran Advance Organizer

Tabel 2.1 Sintak model pembelajaran Advance Organizer

Tahap Aktivitas guru
Tahap 1 1. Menyampaikan tujuan pembelajaran

Presentasi ~ Advance | 2. Menyajikan Advance Organizer
Organizer 3. Menumbuhkan kesadaran pengetahuan dan

pengalaman siswa yang relevan.

19 parenta, Model Pembelajaran Advance Organizer Collaboration, (Sulawesi Selatan:
Aksara Timur, 2020), h. 9.
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Tahap Aktivitas guru
Tahap 2 1. Membuat organisasi secara tegas

Presentasi tugas atau | 2. Membuat urutan bahan pelajaran secara logis
materi pembelajaran dan ekplisit
3. Memelihara suasana agar penuh perhatian

4. Menyajikan bahan

Tahap 3 1. Menggunakan ketentuan-ketentuan dari

Memperkuat struktur rekonsiliasi integratif.

kognitif 2. Meningkatkan proses pembelajaran (belajar
menerima)

3. Membuat pendekatan kritis dalam memperjelas
materi.

4. Mengklarifikasi

(Agus Suprijono : 2016)*°
4. Kelebihan dan kekurangan Advance Organizer

Dalam menggunakan Model pembelajaran Advance Organizer ini terdapat

kelebihan pada saat mengimplementasikannya, kelebihan tersebut ialah:

a. Mampu meningkatkankan keterampilan kogntif dan afektif peserta
didik.
b. Menambah  keingitahuan peserta didik terhadap materi

pembelajaran.

2Agus Suprijono, 2016, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar. H. 10
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c. Meningkatkan keterampilan berpikir siswa, baik secara individu

maupun kelompok

Dalam menggunakan model pembelajaran Advance Organizer ini terdapat
kekurangan pada saat mengimplementasikannya model pembelajara Advance

Organizer ialah:

a. Membutuhkan kontrol lebih dari guru
b. Jumlah dari peserta didik yang terbatas.”*
C. Strategi Peta Konsep

1. Pengertian Strategi Peta Konsep

Menurut Luki Yunita, Ahmad Sofyan, dan Salamah Agung, peta konsep
merupakan suatu suatu proses dalam menentukan konsep-konsep dari materi
pembelajaran dari umum ke khusus yang divisualisasikan ke dalam bentuk
gambar.?® Peta konsep dapat diartikan sebagai konsep dalam pengetahuan yang

dibuat dalam bentuk bagan agar materi yang dipelajari lebih cepat dipahami.

Kata strategi bisa diartikan adalah cara, taktik, ataupun hal-hal yang
direncanakan untuk menulang keberhasilan dari suatu tindakan. jadi strategi peta
konsep adalah proses pembelajaran yang menggunakan media peta konsep untuk

menunjang keberhasilan suatu pembelajaran yang dilakukan.

2. Jenis-jenis peta konsep

2! parenta, Model Pembelajaran Advance Organizer Collaboration, (Sulawesi Selatan:
Aksara Timur, 2020), h. 15.

22 LLuki Yunita, Ahmad Sofyan, dan Salamah Agung, Pemanfatan Peta Konsep (Concept
Mapping) Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Konsep Senyawa Hidrokarbon,
EDUSAINS, Vol. VI, No. 01, 2014, h. 2
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Berdasarkan pendapat Trianto, ada beberapa jenis dari peta konsep, antara

lain:
a. Pohon jaringan (network tree)

Peta konsep pohon jaringan merupakan representasi gagasan pokok suatu
konsep, dari yang umum ke khusus, yang direpresentasikan dengan persegi
panjang dan garis penghubung. Peta konsep ini berguna untuk menjelaskan
hubungan antara konsep primer dan konsep sekunder. Berikut ini adalah ilustrasi

peta konsep pohon jaringan:



Gambar 2.1 Peta konsep

b. Rantai

Peta konsep rantai
penggambaran dari suatu
secara berurutan. Dalam

ini, dibutuhkan langkah-

Berkurangnya resapan akibat
kepadatan penduduk

Pendangkalan sungai dan
buruknya drainase

Tingginya curah hujan

Banjir dan tanah longsor

iy

Timbul wabah dan penyakit
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pohon jaringan®

Kejadiaan

kejadian  ialah  suatu
kejadian  yang terjadi
menentukan peta konsep

langka dalam

menyusunnya. Langkah tersebut ialah dengan menemukan rantai kejadian dari

awal peristiwva sampai dengan akhir peristiwa. Dalam penggunaannya, peta

konsep ini dapat dipakai untuk menentukan langkah-langkah dari suatu prosedur.

Untuk contoh gambar dari peta konsep pohon jaringan dapat dilihat sebagai

berikut:

2 Muchlisin Riadi, Peta Konsep (Pengertian, Manfaat, Jenis, Dan Cara Pembuatan),
Diakses pada tanggal 24 oktober 2022 dari situs: https://www.kajianpustaka.com/2020/05/peta-

konsep.html



https://www.kajianpustaka.com/2020/05/peta-konsep.html
https://www.kajianpustaka.com/2020/05/peta-konsep.html
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Gambar 2.2 Peta konsep rantai kejadian®*

c. Peta konsep siklus (cycle cconcept map)

Peta konsep siklus merupakan salah satu jenis peta konsep yang
menunjukkan rangkaian peristiwa yang terus terjadi dan diakhiri dengan hal yang
sama. Dalam pemanfaatannya, panduan ide ini dapat digunakan untuk
menunjukkan hubungan perkembangan peristiwva yang berulang. Berikut ini

adalah gambar peta konsep siklus:

2% Muchlisin Riadi, Peta Konsep (Pengertian, Manfaat, Jenis, Dan Cara Pembuatan),
Diakses pada tanggal 24 oktober 2022 dari situs: https://www.kajianpustaka.com/2020/05/peta-

konsep.html



https://www.kajianpustaka.com/2020/05/peta-konsep.html
https://www.kajianpustaka.com/2020/05/peta-konsep.html
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Gambar 2.3 Peta konsep siklus®
d. Peta konsep laba-laba (spider concept map)

Peta konsep laba-laba merupakan kumpulan-kumpalan dari pendapat yang
divisualisasikan. Pendapat ini didapat dari hasil pemikiran dari ide pokok yang
telah ditentukan. Dalam penggunaanya, Peta konsep dapat dipakai untuk
menggambarkan suatu pendapat yang telah dikemukan untuk mencari suatu
jawaban yang pasti. Untuk contoh gambar dari peta konsep pohon jaringan dapat

dilihat sebagai berikut:

Air

Biologis Tanah
Fisik Udara
Kimiawi Suara
Penipisan Lapisan Ozon
Hujan Asam Reboisasi
Pemanasan global Daur Ulang

Gambar 2.4 Peta konsep laba-laba?®
Dalam penelitian ini, peneliti menyusun peta konsep dengan model

jaringan pohon. Penggunaan model ini dikarenakan materi yang ada dalam laju

% Muchlisin Riadi, Peta Konsep (Pengertian, Manfaat, Jenis, Dan Cara Pembuatan),
Diakses pada tanggal 24 oktober 2022 dari situs: https://www.kajianpustaka.com/2020/05/peta-

konsep.html

% Muchlisin Riadi, Peta Konsep (Pengertian, Manfaat, Jenis, Dan Cara Pembuatan),
Diakses pada tanggal 24 oktober 2022 dari situs: https://www.kajianpustaka.com/2020/05/peta-

konsep.html



https://www.kajianpustaka.com/2020/05/peta-konsep.html
https://www.kajianpustaka.com/2020/05/peta-konsep.html
https://www.kajianpustaka.com/2020/05/peta-konsep.html
https://www.kajianpustaka.com/2020/05/peta-konsep.html
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reaksi saling berikatan. Seperti yang disebutkan pada model jaringan pohon yang
mana dapat memvisualisasikan istilah-istilah yang berkaitan yang dapat

digunakan untuk menjelaskan hubungan-hubungan antar materi.
3. Menyusun peta konsep

Dalam menyusun peta konsep hal yang perlu dilihat adalah penentuan ide
pokok. Peta konsep ini disajikan dalam bentuk visual atau diagram tentang konsep
yang akan dibuat. Peta konsep yang telah divisualisasikan dapat dievaluasi oleh
diri sendiri atau pun dievaluasi oleh orang lain sehingga dapat disusun agar lebih
baik lagi. Peta konsep bukan hanya sebagai gambaran dari suatu materi yang telah

dipelajari tetapi juga sebagai ide-ide dan gagasan dari suatu hal yang ingin dibuat.

Menurut Trianto, dalam membuat peta konsep dibutuhkan langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Mengindentifikasi konsep pokok yang telah ditulis.

b. Mengindentifikasi konsep umum yang menhubungkan konsep
pokok.

c. Menempatkan konsep utama yang telah dibuat pada bagian tengah
atau di puncak peta konsep.

d. Menggelompokan konsep umum yang berhubungan dengan konsep

pokok.?’

%" Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana, 2013),
h.14
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Setelah keempat langkah tersebut dibuat, peta konsep tersebut harus dicek
kembali hubugannya dengan konsep yang awal agar peta konsep tersebut mudah

dibaca dan dianalisis.
4. Manfaat Peta Konsep

Peta konsep ini memiliki banyak kelebihan. Salah satunya mampu
mengingat kembali ide di balik materi yang telah dipelajari. Peserta didik dapat
menentukan konsep mana yang harus dipetakan dan mana yang tidak dengan
membuat peta konsep. Kartika Budi mengatakan bahwa membuat peta konsep
membantu siswa belajar sains, antara lain:

a. Dari peta konsep dapat memvisualisasikan konsep-konsep yang telah
didapat kedalam bentuk bagan.
b. Dari pembuatan peta konsep dapat mengetahui struktur pengetahuan yang

telah dipelajari.

c. Keterkaitan antar konsep yang telah dibuat dapat dilihat dengan konsep
yang telah dibuat.
d. Dari peta konsep dapat ditentukan konsep utaman dan sekunder.

e. Dari peta konsep dapat mengetahui kebermaknaan suatu pembelajaran.?®

%8 Kartika Budi, Peta dan Pemetaan Konsep serta Peranannya dalam Kegiatan Belajar
Mengajar limu Pengetahuan Alam (SAINS), (yogyakarta: Universita Sanata Dharma, 1990), h.73-
74
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D. Materi Laju Reaksi

1. Pengertian Laju Reaksi

Menurut Raymond Chang laju reaksi merupakan perubahan konsentrasi
dari reaktan atau produk terhadap waktu (M/s).?® Dalam laju reaksi konsentrasi
sangat dibutuhkan dalam menentukan waktu dari reaktan yang terurai. Untuk
konsentrasi dapat dinyatakan dalam mol per liter.*® Laju reaksi juga dapat
didefinisikan sebagai kecepatan berkurangnya molartitas produk dari tiap satuan

waktu.*!
2. Hukum laju Reaksi

Dalam menentukan pengaruh konsentrasi reaktan terhadap laju reaksi
dapat ditentukan dengan menentukan laju awal bergantung pada konsentrasi awal.
Hal umum dalam mengukur laju awal reaksi adalah pada saat reaski tersebut
berlangsung. Pada reaksi berlangsung konsentrasi reaktan akan menurun sehingga
sulit untuk mengukur perubahannya secara akurat. Reaksi yang terjadi seperti

dibawah ini,
Produk — reaktan.*?

Untuk rumus umum dari laju reaksi seperti dibawah ini,

# Raymond Chang, Kimia Dasar Konsep-Konsep Inti Edisi Ketiga Jilid 2, (Jakarta:
Erlangga, 2004), h-30.

% Charles W. Keenan, et.al, llmu Kimia, . . . , h. 516.

3! Sutresa, Nana d.k.k. buku siswa aktif dan kreatid belajar Kimia, (Bandung : Grafindo
Media Pratama, 2017), h-79.

%2 Raymond Chang, Kimia Dasar konsep-konsep inti edisi ketiga, (jakarta: Erlangga,
2004), h. 33
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aA +bB - cC +dD
hukum lajunya berbentuk
laju = k[A]'[BY

Dalam menentukan laju reaksi, jika kita mengetahui nilai k, X, y serta
konsentrasi A dan B, dapat memudahkan dalam mengihitung laju dari suatu
reaksi. Untuk menentukan nilai dari k, x dan y dapat ditentukan melalui pecobaan.
Jumlah dari pangkat-pangkat setiap konsentrasi reaktan yang ada dalam hukum
laju disebut orde reaksi. Dalam menentukan orde reaksi, diperlukan eksperimen
sehingga dapat menentukannya. Cara menentukan orde reaksi ialah dengan
mengubah variable tekanan (jika reaksi dalam bentuk gas) atau molaritas (jika

reaksi dalam bentuk larutan atau gas).*®

Dari orde reaksi kita dapat mengetahui bahwasannta laju suatu reaksi
sangat berpengaruh terhadapat konsentrasi reaktan. Contohnya, bahwa untuk

reaksi tertentu, X =1 dan y =2. Hukum laju untuk reaksi ini adalah
Laju = k[A][B]?

Reaksi ini adalah orde pertama dalam A, orde kedua dalam B, dan Orde
ketiga secara keseluruhan (1 + 2 = 3). Misalkan bahwa [A] awal = 1,0 M dan [B]
= 1,0 M hukum laju menyatakan bahwa jika kita menaikkan konsentrasi A dari

1,0 M menjadi 2,0 M pada [B] yang tetap, kita juga akan menaikkan laju reaksi:

Untuk [A] = 1,0 M laju; = k(1,0 M)( 1,0 M)?

%% Sutresa, Nana d.k.k. buku siswa aktif dan kreatid belajar Kimia, (Bandung : Grafindo
Media Pratama, 2017), h-80.
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= k(1,0 M)®
Untuk [A]=2,0 M laju, = k(2,0 M)( 1,0 M)?
= k(2,0 M)®
Jadi
Laju, = 2(lajuy)

Di keadaan yang lain, jika kita menaikkan konsentrasi B dari 1,0 M
menjadi 2,0 M pada konsentrasi A tetap, laju reaksi akan meningkat sebesar 4

kali karena pangkat 2 dalam eksponennya:

Untuk [B] = 1,0 M laju; = k(1,0 M)( 1,0 M)?
= k(1,0 M)®

Untuk [B] =2,0 M lajuz = k(2,0 M)( 1,0 M)?
= k(4,0 M)®

Jadi
Laju, = 4 (lajuy)
Jika, untuk reaksi tertentu, x = 0 dan y = 1, maka hukum lajunya adalah
Laju = k[A]’[B]

= k[B]
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Reaksi ini adalah reaksi orde nol dalam A, orde pertama dalam B, dan
orde pertama keseluruhan. Jadi, laju reaksi ini tidak bergantung pada konsentrasi

A 34
3. Hubungan antara Konsentrasi Reaktan dan Waktu

Dari hukum laju kita dapat menghitung laju reaksi dari konstanta laju dan
konsentrasi reaktan. Hukum laju juga dapat dubah menjadi perasamaan yang
dapat menentukan konsentrasi dari reaktan pada setiap waktu selama reaksi itu

berlangsung.®

a. Reaksi Orde Nol
Dalam menentukan laju reaksi, kita tidak selalu bergantung pada
konsentrasi dari pereaksi. Dalam keadaan ini kita dapat melihat beberapa
perubahan dalam mengatur laju reaksi, misalnya mengatur intesistas cahaya dari
suatu reaksi fotokimia atau berlangsungnya enzim dalam reaksi katalsi enzim.
Pada keadaan tersebut,laju reaksi yang berlangsung akan tetap.*®
Laju reaksi = k = tetap

b. Orde Pertama

Reaksi orde pertama adalah reaksi yang lajunya berpatokan pada

konsentrasi reaktan dengan dipangkatkan satu.

A — produk

% Raymond Chang, Kimia Dasar, . . ., h. 34-35
% Raymond Chang, Kimia Dasar, . . ., h. 36.

% Rapl H. Petruci dan Suminar, Kimia Dasar Prinsip dan Terapan Modern Edisi
Keempat Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1987), h. 153.
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Untuk menentukan lajunya dapat menggunakan rumus:

Laju = —%
Dari hukum laju, dapat diketahui bahwa:
Laju = Kk[A]
Jadi,
A[A]
“Tar Al

Dikarenakan satuan untuk A[A] dan [A] adalah M dan satuan untuk At

adalat detik, maka satuan untuk k ialah *’

M 1 -1
= = det
M det det

c. Orde kedua

Reaksi orde kedua adalah suatu reaksi yang lajunya berpatokan pada
konsentrasi dari salah satu reaktan yang dipangkatkan dua atau pada konsentrasi
reaktan berbeda yang masing-masing dipangkatkan satu. Jenis sederhana

melibatkan hanya satau molekul reaktan:

A — produk

dengan

% Raymond Chang, Kimia Dasar konsep-konsep inti edisi ketiga, (jakarta: Erlangga,
2004), 36-37.



Laju = —%

Dari hukum laju, kita juga mengetahui bahwa
Laju = k[A]?
Seperti sebelumnya, kita dapata menentukan satuan k dengan menuliskan

= laju _ M/ detik

o= ML= UM detik

satu jenis reaksi orde kedua yang lain ialah

A + B — produk

dan hukum lajunya ialah

laju = k [A][B]
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reaksi ini adalah reaksi orde pertama dalam A dan orde pertama dalam B,

sehingga orde reaksi keseluruhannya adalah 2.

Perhatikan bahwa waktu-paruh reaksi orde kedua berbeda dengan

konsentrasi reaktan awal. Hal ini dapat diterima karena waktu-paruh akan lebih

singkat di tahap awal reaksi ketika terdapat lebih banyak molekul reaktan yang

saling bertumbukan. Mengukur waktu paruh pada konsentrasi-konsentrasi awal

yang berbeda adalah salah satu cara untuk membedakan anatara reaksi orde

pertama dan orde kedua.*

** Raymond Chang, Kimia Dasa, . . ., , h. 41-43
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4. Energi Akivasi dan Ketergantungan Konstanta Laju terhadap Suhu
Suhu dapat meningkatkan laju dari suatu reaksi. Contoh yang dapat
diambil dalam melihat kenaikan laju reaksi dari meningkatnya suhu yaitu pada
saat merebus telur. Penggunaan waktu merebus telur dengan suhu 100°C dengan
waktu 10 menit dibandingkan dengan merebus telur pada suhu 80°C dengan
waktu 30 menit. Berbanding terbalik pada saat kita mengawetkan makanan
dalam keadaan dingin, suhu yang lebih rendah memperlambat terjadinya
pembusukan dari pada suhu yang tinggi.*

a. Teori Tumbukan

Menurut Raymond Chang teori kinetik molekul gas mengatakan bahwa
molekul dari gas mengalami tumbukan antara satu sama lain. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa reaksi kimia terjadi akibat dari tumbukan antar molekul yang
bereaksi. Dari segi teori tumbukan dapat dikatakan bahwa laju reaksi berbanding
lurus dengan molekul yang bertumbukan atau berbanding lurus dengan frekuensi

dari tumbukan molekul.*

banyaknys tumbukan
detik

Laju =

Molekul yang bergerak akan menghasilkan energi kinetik, jika energi
tersebut bergerak dengan cepat maka energi kinetiknya semakin besar. Pada saat
molekul bertumbukan, sebagian dari energi kinetiknya diubah menjadi energi

vibrasi. Pada saat energi kinetik yang awalnya besar bertumbukan maka semakin

** Raymond Chang, Kimia Dasa, . . ., , h. 43

0 Raymond Chang, Kimia Dasa, . . ., , h. 43.
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besar terjadinya pemutusan ikatan kimia. Pemutusan ini merupakan langkah
pertam ke pembentukan produk. Jika energi kinetik yang awalnya kecil, maka
tumbukan yang terjadi tidak bisa memustuskan ikatan kimia. Dari prinsip energi

ini, ada tingkatan energi minimum untuk terjadinya suatu reaksi. **

b. Persamaan Arhenius
Dalam menentukan konstanta laju reaksi terhadap suhu dapat
menggunakan rumus persamaan berikut, rumus ini dikenal dengan nama
permasaan Arhenius:

k= Ae~Ea/RT

di mana Ea adalah energi aktivasi dari reaksi (dalam kilojoule per mol), R adalah
konstanta gas (8,314 J/K . mol), T adalah suhu mutlak, dan e adalah basis dai
skala logaritma natural. Besaran A menyatakan frekuensi tumbukan dan
dimanakan faktor frekuensi. Faktor ini merupakan konstanta untuk sistem reaksi
tertentu dalam kisaran suhu yang cukup lebar. Persamaan diatas menunjukan
bahwa konstanta laju berbanding lurus dengan A dan, dengan begitu, berbanding
lurus dengan frekeunsi tumbukan. Selain itu, karena tanda minus untuk eksponen
E«/RT, maka konstanta laju menurun dengan meningkatnya energi aktivasi dan

meningkat dengan meningkatnya suhu.*?

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laju Reaksi

*! Raymond Chang, Kimia Dasar konsep-konsep inti edisi ketiga, (jakarta: Erlangga,
2004), h. 44.

*2 Raymond Chang, Kimia Dasar konsep-konsep inti edisi ketiga, (jakarta: Erlangga,
2004), h. 45.
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Menurut Charles W. Keeman laju reaksi kimia tertentu bergantung pada

empat antara lain:
a. Sifat Dasar Pereaksi

Zat-zat berbeda secara nyata dalam lajunya mereka mengalami perubahan
kimia. Molekul hidrogen dan fluor bereaksi secara meledak, bahkan pada

temperatur kamar, dengan menghasilkan molekul hidrogen fluorida.
H2(g) + F2(g) — 2HF(g) (sangat cepat pada temperatur kamar)

Pada kondisi yang serupa, molekul hidrogen dan oksigen bereaksi begitu lambat,

sehingga tak nampak perubahan kimia.
2H2(g) + O, (9)— 2H20(g) (sangat lambat pada temperatur kamar)

Nikel dan besi berkarat dala atmosfer dengan laju yang belainan, bahkan bila
temperatur dan konsentrasi sama untuk keduanya. Dalam waktu yang relatif
singkat, besi oksida (karat) akan nampak ada besi, tetapi permukaan nikel

nampaknya tak berubah. 3
b. Temperatur

Laju suatu reaksi kimia bertambah dengan naiknya temperatur. Biasanya
kenaikan sebasar 10 °C akan melipatkan dua atau tiga laju suatu reaksi antara
molekul-molekul. Kenaikan laju reaksi ini dapat diterangkan sebagaian sebagai
lebih cepatnya molekul-molekul bergerak kian-kemari pada temperatur yang lebih

tinggi dan karenanya bertabrakan satu sama lain lenih sering. Pada temperatur

3 Charles W. Keenan, et.al, llmu Kimia untuk Universitas Edisi Keenam Jilid 1, (Jakarta:
Erlangga, 1999), h. 519
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yang ditinggikan, persentase tabrakan yang mengakibatkan reaksi kimia akan

lebih besar dan karenanya memiliki energi cukup untuk bereaksi.**
c. Hadirnya suatu katalis

Katalis adalah suatu zat yang meningkatkan kecepatan suatu reaksi kimia
tanpa dirinya mengalami perubahan kimia yang permanen. Proses ini disebut

katalisis.

Suatu katalis diduga mempengaruhi kecepatan reaksi dengan salah salah

satu jalan: katalis heterogen dan katalis homogen.*

Katalis heterogen adalah reaktan dan katalis berbeda fasa. Biasanya
katalis berupa padatan dan reaktan berwujud gas atau cairan. Katalis heterogen
sejauh ini adalah jenis Kkatalisis yang paling penting dalam kimia industri,

terutama dalam sintesis berbagai bahan kimia penting.“®

Katalisi homogen adalah katalisis yang terdispersi pada satu fasa.
Biasanya fasa cair. Katalisis asam dan basa merupakan jenis katalisis homogen
yang paling penting dalam larutan cairan. Contohnya, reaksi etil asetat dengan air
yang menghasilkan asam asetat dan etanol biasanya berlangsung sangat lambat

sehingga sukat diukur.*’

# Charles W. Keenan, llmu Kimia, . . ., h. 521
5 Charles W. Keenan, llmu Kimia, . . ., h. 521

% Raymond Chang, Kimia Dasar konsep-konsep inti edisi ketiga, (jakarta: Erlangga,
2004), h. 53.

*" Raymond Chang, Kimia Dasar konsep-konsep inti edisi ketiga, (jakarta: Erlangga,
2004), h. 54.
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d. Konsentrasi

Seperti disebut di depan dalam seksi ini laju suatu reaksi dapat dinyatakan
sebagai laju Dberkurangnya konsentrasi suatu pereaksi, atau sebagai laju

bertambahnya konsentrasi suatu produk. Perhatikan reaksi umum.
A—-B+C

Konsentrasi A pada waktu t; dinyatakan sebagai [A;] dan konsentrasi pada t,

sebagai [A.], dengan tanda kurung siku berarti konsentrasi dalam mol/liter.*®
E. Penelitian Yang Relevan

Peneliti menemukan sejumlah kajian yang terkait dengan apa yang
diimplementasikan dalam melihat hasil penerapan model ini. Penyelidikan Sri
Rahayu et al. tentang potensi model Advance Organizer untuk meningkatkan
aktivitas peserta didik dan hasil belajar. Sri Rahayu tertarik dengan materi koloid
yaitu zat kimia. Hasil penelitian menunjukkan adanya kenaikan nilai kelas
Kontrol serta peningkatan hasil belajar peserta didik ketika model pembelajaran
ini diterapkan.*®

Kajian lain dari penelitian yang dilakukan oleh Racha Nopiani, Ahmad
Harjono, dan Hikmawati adalah mereka menyelidiki pengaruh model
pembelajaran Advance Organizer berbantuan peta konsep terhadap hasil belajar

fisika. Model pembelajaran ini berdampak positif terhadap hasil belajar peserta

*® Charles W. Keenan, et.al, llmu Kimia untuk Universitas Edisi Keenam Jilid 1, (Jakarta:
Erlangga, 1999), h. 524.

* Sri Rahayu, dkk, “Pengembangan Model Pembelajaran Advance Organizer Untuk
Meningktakkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Inovasi pendidikan kimia, vol. 4
No.1, 2010, h. 504-505.
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didik. menurut penelitian ini, peserta didik mampu meningkatkan hasil belajar
fisikanya dengan menerapkan model pembelajaran Advance Organizer berbantuan
peta konsep. Ranah afektif dan psikomotor berperan dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Kelas kontrol dan kelas kelas eksperimen digunakan dalam
penelitian ini.>

Kajian lain datang dari R.G. Penelitian Hatika yang melihat peningkatan
hasil belajar fisika setelah penerapan model pembelajaran Advance Organizer
melalui animasi komputer. Dalam ulasan ini Hatika melibatkan kontrol kelas dan
analisis dalam 3 pertemuan. Hatika menjelaskan dalam penelitiannya bahwa
model pembelajaran ini membantu peserta didik mencapai prestasi hasil belajar
yang lebih baik. Kemampuan peserta didik dalam menyerap informasi, ketuntasan
klasikal, dan keefektifannya dalam belajar menjadi aspek-aspek yang dikaji dalam
penelitian ini. Peserta didik pada awalnya mempunyai daya serap sebesar 70%,
setelah diterapkan model terserbut meningkat menjadi 80%. Peserta didik juga
mendapat peningkatan dari yang semula 80% menjadi 86,53% dalam ketuntasan
klasikal. Pada efisiensi pembelajaran diperoleh nilai sebesar 80,03%. Setelah
melakukan eksplorasi tersebut, cenderung diduga terjadi peningkatan hasil belajar
peserta didik pada materi fisika setelah menerapkan model tersebut.>

Maryam, Ratman, dan Purnama Ningsih menguji pengaruh model

pembelajaran Advance Organizer pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam

%0 Racha Nopiani, Ahmad Harjono, dan Hikmawati, “judul pengaruh model pembelajaran
Advance Organizer berbantuan peta konsep terhadap hasil belajar fisika siswa SMA Negeri 1
Lingsar”, Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi, vol. 3, No.2, 2017, h. 141-143.

8 R.G. Hatika.,, “Peningkatan Hasil Belajar Fisika dengan Menerapkan Model
Pembelajaran Advance Organizer berbantuan Animasi Komputer”, Jurnal Pendidikan Fisika
Indonesia, vol 12. No 2, 2016, hal 116-117.



33

pembelajarannya memberikan hasil yang signifikan. Ini diliha dari hasil pada saat
penerapannya peserta didik kelas kontrol mendapat skor yang lebih rendah dari
pada kelas eksperimen. Penyeban kelas kontrol medapat nilai rendah, karena
diajar dengan model pembelajaran konvensional yang hanya mendengar
penjelasan materi dari kursi dan tidak dituntut untuk berinteraksi dengan orang
lain sehingga kurang mampu menyelesaikan soal yang telah diberikan kepadanya,
sedangkan siswa pada kelas eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran
Advance Organizer banyak menghabiskan waktu untuk berinteraksi dengan
peserta didik yang lain agar dapat memecahkan masalah yang telah diberikan
kepadanya.®?

F. Kerangka Berfikir

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, proses pembelajaran yang
diterapkan pada SMA Negeri 2 Banda Aceh kurang efisien yang dilihat dari
motivasi belajar peserta didik yang kurang, sehingga peserta didik kurang
memahami materi yang diberikan oleh guru. Guru di SMA Negeri 2 Banda Aceh
telah banyak menemukan cara untuk menumbuhkan rasa minat belajar pada
peserta didik, salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang cocok

bagi peserta didik.

Pemilihan model pembelajaran yang baik dapat meningkatkan minat

belajar dari peserta didik. Setelah memilih model yang cocok digunakan maka

%2 Maryam, Ratman dan Purnama Ningsih, “Pengaruh Model Pembelajaran Advance
Organizer Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 3 SIGI Pada Materi Larutan Elektrolit Dan
Non Elektorlit” Jurnal Akademika Kimia, vol 7. No. 2, 2018, hal 52-53.
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guru harus membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP yang dibuat
pada suatu bertujuan untuk memudahkan guru dalam proses pembelajaran dan

juga menumbuhkan rasa minat belajar peserta didik baik.

Guru dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
media pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan oleh guru adalah

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
[ Kurikulum 2013 H Implementasi kurikulum 2013 ]

Pelaksanaaan proses
pembelajaran kimia pada
materi laju reaksi

Implementasi Model
pembelajaran Advance
Organizer berbasis peta
konsep

Gambar 2.5 Kerangka Berfikir
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A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut T. Raka Joni dalam buku Djunaidi Ghony
penelitian tindakan kelas ini merupakan bentuk dari kajian yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan berfikir untuk memperbaiki kondisi dari praktek

pembelajaran.>®

Model yang digunakan dalam PTK ini adalah model Kurt Lewin. Model

Kurt Lewin ini memiliki empat konmponen yaitu:

Y
( Perencanaan

_J

_— ¥ =

‘—+ Refleksi Siklus | Tindakan ‘
\ __/;
r =)
Pengamatan
= <_—

. .

Siklus

) W -

Gambar 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas Kurt Lewin >

53 Ghonny Djunaidi, Penelitian Tindakan Kelas, ( UIN- Malang: Asrori CV 2008), h.8.

54 Ghonny Djunaidi, Penelitian Tindakan ...., h.8.
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1. Perencanaan (Planning)

Peneliti telah mengamati proses pembelajaran di kelas untuk materi laju
reaksi pada tahap perencanaan ini. Pelaksanaan model pembelajaran oleh guru
ditemukan kurang efektif bagi peserta didik. Menurut pengamatan, motivasi
peserta didik untuk menerima materi yang disampaikan oleh guru menurun ketika
mereka tidak berinteraksi dengan guru selama proses pembelajaran. Oleh karena
itu, peneliti mengembangkan strategi pada poin ini, yaitu:

a. Menyusun perangkat pembelajaran yaitu rancangan perangkat
pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD)
menggunakan model Advance organizer berbasis peta konsep.

b. Mempersiapkan soal tes yaitu soal pre-test yang akan diberikan pada
awal proses pembelajaran dan soal post-test yang akan diberikan pada
akhir proses pembelajaran.

c. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang memadai untuk
melaksanakan proses pembelajaran.

2. Tindakan (Acting)

Dalam tahap tindakan ini peneliti menerapkan model pembelajran
Advance Organizer berbasis peta konsep pada materi laju reaksi untuk
meningkatkan hasil belajara dari peserta didik. Proses tindakan ini berlangsung
dalam dua kali pertemuan dengan satu siklus. Untuk pertemuan pertama
berlangsung pada tanggal 26 oktober 2022, sedangkan pertemuan kedua

berlangsung pada tanggal 2 september 2022.
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Untuk menguji pemahaman peserta didik terhadap materi laju reaksi
sebelum menerapkan model ini, peneliti terlebih dahulu memberikan soal pre-test
pada pertemuan awal. Selain itu, peneliti melakukan pembelajaran dengan
menggunakan model Advance Organizer berbasisi peta konsep pada materi laju
reaksi. Implementasi model ini sudah sesuai dengan RPP yang telah disusun.
Peneliti memberikan soal post test pada akhir pertemuan kedua untuk menilai
hasil belajar siswa setelah penerapan model Advance Organizer peta konsep ini.

3. Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini, peneliti dibantu oleh 5 observer untuk mengamati aktivitas
guru dan peserta didik selama penerapan model Advance Organizer berlangsung.
Observer ini terbagi kedalam 2 jenis yaitu observer untuk aktivitas guru dan
observer untuk aktivitas peserta didik. Observer aktivitas guru ialah Anjas Rioga
Novalta dan Dea Kumala Sari, sedangkan untuk observer aktivitas peserta didik
ialah Irsyaf Wadi, Lena Banur dan Muammar Khadafi Almilani. Observer ini

bertujuan untuk mengamati aktivitas dari guru dan peserta didik.

4. Refleksi (Reflection)

Hasil dari observasi peserta didik dan guru serta hasil belajar dari peserta
didik dianalisis agar menemukan hasil dari pengamatan yang telah dilakukan. Jika
hasil observasi dan hasil belajar peserta didik telah mencapai target yang
diinginkan, maka tindakan penelitian diberhentikan. Target yang ingin dicapai

pada penigkatan hasil belajar peserta didik >80% (kategori baik). Sedangkan



38

target yang ingin dicapai pada kegiatan aktivitas guru dan peserta didik sebesar

>80% (kategori baik).

B. Subjek dan Populasi Penelitian

Penelitian ini diterapkan pada 30 peserta didik kelas XII IPA 1 SMAN 2
Banda Aceh. Peserta didik kelas ini dipilih sebagai subjek penelitian karena
ditemukan permasalahan-permasalahan yang seperti dipaparkan pada latar
belakang. Dalam menentukan populasi dari subjek penelitian, peneliti
menggunakan metode sampling purposive. Penggunaan metode ini dikarenkan
sampel yang ditentukan menggunakan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini

mangacu pada observasi awal peneliti dan juga saran dari guru bidang studi kimia.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data-data yang dietemukan di lapangan. Dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan teknik:

1. Soal tes bertujuan untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Soal tes
diberikan pada awal pertemuan dan akhir pertemuan pada siklus
pembelajaran.

2. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas peserta didik dan guru
dalam mengimplementasikan model pembelajaran Advance Organizer

berbasis peta konsep.
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D. Instrumen Penelitian

1. Lembar Soal Tes

Lembar soal tes berupa soal pre-test dan post-test dalam bentuk piliha
ganda. Soal yang telah disusun didasari pada indikator-indikator soal yang
ditetapkan. Indikator yang terdapat pada lembar soal berjumlah 10 buah. Soal tes
yang telah dibuat mencakup ranah kognitif pada level C3 (aplikasi), C4 (analisis),
dan C5 (evaluasi). Lembar soal pre-test dan post-test sebelum diberikan ke peserta
didik terlebih dahulu divalidasi oleh 3 orang (2 dosen pendidikan kimia UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, dan 1 guru bidang studi kimia di sekolah) yang ahli dalam
bidang kimia. Hasil dari lembar soal pre-test dan post-test adalah 77,2% yang

bisa dilihat pada lampiran halaman 97.

2. Lembar Observasi

Lembar observai terdiri atas lembar observasi aktivitas guru dan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Lembar pengamatan akivitas guru digunakan
untuk mengamati aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran Advance
Organizer berbasis peta konsep. Lembar aktivitas guru ini mempunyai 11
indikator untuk dinilai. Lembar pengamatan aktivitas peserta didik unutk
mengamati aktivitas dari peserta didik pada saat diterapkan model pembelajaran
Advance Organizer berbasis peta konsep. Lembar aktivitas guru ini mempunyai 7
indikator untuk dinilai. Lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik ini diisi

oleh observer yang berjumlah 5 orang. Observer untuk guru berjumlah 2 orang
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dari mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Sedangkan untuk observer peserta

didik berjumlah 3 orang dari mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Sebelum diterapkan kepada peserta didik, lembar observasi terlebih dahulu
divalidasi oleh para ahli yang bisa dilihat pada lampiran. Setelah divalidasi oleh
para ahli lembar observasi aktivitas guru mendapat nilai sebesar 85,4% dan nilai
validasi dari lembar observasi peserta didik sebesar 83,3% hasil validasi dapat

dilihat pada lampiran halaman 108 sampai dengan 120.

Lembar observasi ini menggunakan skala Guttman dalam mengukur
aktivitas guru dan peserta didik. Skala pengukuran Guttman nmenggunakan dua
interval yaitu ya (bernilai 1) atau tidak (bernilai 0). Penggunaan skala pengukuran
Guttman ini cocok digunakan untuk pertanyaan yang bersifat tegas dengan

jawaban yang tegas.”
E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan untuk merumuskan data
yang telah dikumpulkan. Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini

adalah deksriptif kuantitatif.
1. Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

Tujuan anlisis data ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
peserta didik setelah penerapan model pembelajaran Advance Organizer pada

materi laju reaksi berbasis peta konsep. Seorang siswa dianggap tuntas menurut

%5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R and
D, (Bandung: Alfabeta,2019), h. 172
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teori belajar tuntas jika mencapai KKM skor (kriteria ketuntasan minimal).
SMAN 2 Banda Aceh memiliki KKM >75 untuk materi laju reaksi. Menurut
Depdinas, dalam mencapai nilai ketuntasan klasikal peserta didik minimal harus
medapat nilai rata-rata ketuntasan sebesar 80%.

Analisis ketuntasan hasil belajar peserta didik menggunakan rumus

persentase:

P= %1000
N

Keterangan :

P = Angka persentase

F = peserta didik yang tuntas KKM
N = Jumlah peserta didik

100% = bilangan tetap

Tabel 3.1 Kriteria Persentase Pengamatan Ketuntasan Peserta Didik>’

No | Pesertase hasil belajar peserta didik Kategori penilaian
(%)

1 81-100 Baik sekali

2 61-80 Baik

3 41-60 Cukup

4 21-40 Kurang

5 1-20 Sangat Kurang

Sumber : Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah Edisi Revisi, 2016

% Depdiknas, Penilaian, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Nasional, 2004). h.20.

> Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran Di Sekolah Edisi Revisi,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), h.338
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2. Analisis Data Aktivitas Guru dan Peserta Didik

Data dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. Analisis ini

digunakan dengan menggunakan rumus persentase:

P=E%x100%
N

Keterangan :

P = Angka persentase

F = Skor yang diperoleh
N = Skor maksimal
100% = bilangan tetap

Tabel 3.2 Kriteria Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Peserta Didik™®

No | Persentase nilai aktivitas guru dan Kategori penilaian
peserta didik (%)

1 81-100 Baik sekali

2 61-80 Baik

3 41-60 Cukup

4 21-40 Kurang

5 1-20 Sangat Kurang

Sumber : Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah Edisi Revisi, 2016

® Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran Di Sekolah Edisi Revisi,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), h.338




BAB IV

Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian

Model pembelajaran Advance Organizer berbasis peta konsep ini
diimplementasikan pada kelas XIl IPA 1 SMAN 2 Banda Aceh dengan jumlah
peserta didik sebanyak 30 orang. Dalam proses megimplentasikannya, peneliti
telah mendapatkan hasil dari penelitian dalam satu kali siklus. Dalam satu kali
siklus tersebut peneliti melakukan 2 kali pertemuan untuk menyelesaikan proses
pembelajaran. Pertemuan pertama terjadi pada tanggal 26 agustus 2022 pada jam
10.30-11.45 dan pertemuan kedua terjadi pada tanggal 02 september 2022 pada
jam 10.30-11.45. Dalam penelitian ini, peneliti yang betindak sebagai guru bidang
studi kimia dalam mengimplementasikan model pembelajaran ini pada materi laju
reaksi, sedangkan guru kimia pada sekolah menemani peneliti pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Dalam mengumpulkan data hasil penelitian, untuk mendapatkan hasil
belajar peserta didik dilakukan dengan menjawab soal pre-test dan post-test.
Sedangkan untuk mengamati aktivitas guru dan peserta didik, peneliti
memberikan lembar observasi kepada observer. Peneliti dibantu oleh 5 orang
observer dalam mengamati aktivita guru dan peserta didik. Observer yang
bertindak dalam mengamati aktivitas guru berjumlah 2 orang yaitu Anjas Rioga
Novalta dan Dea Kumala Sari. Sedangkan observer yang betindak dalam
mengamati aktivitas peserta didik berjumlah 3 orang yaitu Irsyaf Wadi, Lena

Banur, dan Muammar Khadafi Almilani.
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Untuk soal pre-test dan post-test, peserta didik menjawab soal tersebut untuk
dianalisis hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran
Advance Organizer berbasis peta konsep. Pemberian Soal pre-test dilaksanakan
pada awal pertemuan pertama dan pemberian soal post-test dilaksankan pada
akhir pertemuan kedua. Setelah mengimplementasikan model ini, peneliti
mendapatkan peningkatan pada hasil belajar peserta didik. sedangkan aktivitas
guru dan peserta didik mendapatkan hasil yang bagus pada saat
diimplementasikan. Adapun hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan sebagai
beriku:

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Data-data hasil penelitian ini yaitu hasil belajar peserta didik dan
aktivitas dari guru dan peserta didik. Data hasil belajar peserta didik didapatkan
dengan memberikan soal pre-test dan post-test. Untuk aktivitas peserta didik, data
tersebut didapati dari hasil pengamatan observer dari lembar observasi yang telah

diberikan. Untuk melihat deskripsi data tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

a. Data Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Mengimplemeentasikan Model
Pembelajaran Advance Organizer Berbasis Peta Konsep Pada Materi
Laju Reaksi di SMAN 2 Banda Aceh (Pertemuan 1)

Data hasil soal pre-test ini diberikan pada awal pertemuan pertama pada
tangal 28 oktober 2022. Tujuan pemberian soal pre-test ini ialah untuk mengukur
pemahaman peserta didik sebelum diterapkan model pembelajaran Advance
Organizer berbasis peta konsep pada materi laju reaksi. Adapun data tersebut

dapat dilihat sebagai berikut:



Tabel 4.1. Data Nilai Hasil Soal Pre-Test Peserta Didik
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No Peserta Didik Nilai Keterangan
1 |AS 70 Tidak tuntas
2 |AM. 60 Tidak Tuntas
3 |AP 60 Tidak tuntas
4 |AK 80 Tuntas

5 |ARM 70 Tidak Tuntas
6 |AA 90 Tuntas

7 |[CPN 70 Tidak Tuntas
8 |FS 40 Tidak tuntas
9 |FZ 40 Tidak tuntas
10 |[HM 50 Tidak Tuntas
11 |IF 50 Tidak Tuntas
12 [JG 60 Tidak tuntas
13 |MF 50 Tidak tuntas
14 |MNA 70 Tidak tuntas
15 |MLB 50 Tidak tuntas
16 | MR 70 Tidak tuntas
17 |NS 80 Tuntas

18 |[NF 70 Tidak Tuntas
19 INS 80 Tuntas
20 | NAA 70 Tidak Tuntas
21 INMS 60 Tidak tuntas
22 |RFA 80 Tuntas

23 |SM 70 Tidak tuntas
24 |ST 80 Tuntas

25 |SL 90 Tuntas
26 |SAD 70 Tidak Tuntas
27 | TEN 80 Tuntas
28 |VHH 50 Tidak Tuntas
29 |YRH 60 Tidak tuntas
30 |[ZM 50 Tidak tuntas

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasannya peserta didik yang tuntas

dalam menjawab soal pre-test berjumlah 8 orang dengan nilai KKM > 75,

sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 22 orang. Dari analisa yang telah
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dilakukan peserta masih kurang memahami materi laju reaksi, terutaman pada
bagian faktor-faktor yang mempengarui laju reaksi dan persamaan laju reaksi dan
orde reaksi.

b. Data Hasil Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Mengimplemeentasikan Model

Pembelajaran Advance Organizer Berbasis Peta Konsep Pada Materi Laju
Reaksi di SMAN 2 Banda Aceh (Pertemuan I1)

Data hasil soal post-test ini diberikan pada akhir pertemuan kedua pada
tangal 02 september 2022. Tujuan pemberian soal post-test ini ialah untuk
mengukur pemahaman peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran
Advance Organizer berbasis peta konsep pada materi laju reaksi. Adapun data

tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Hasil Soal Pre-Test Peserta Didik

No Peserta Didik Nilai Keterangan
1 AS 100 Tuntas

2 A M. 100 Tuntas

3 AP 80 Tuntas

4 A K 100 Tuntas

5 ARM 80 Tuntas

6 AA 90 Tuntas

7 CPN 90 Tuntas

8 FS 80 Tuntas

9 FzZ 80 Tuntas
10 |HM 100 Tuntas
11 | IF 100 Tuntas
12 |JG 100 Tuntas
13 |MF 90 Tuntas
14 'MNA 80 Tuntas
15 'MLB 60 Tidak tuntas
16 MR 70 Tuntas
17 |NS 100 Tuntas
18 |NF 70 Tidak Tuntas
19 |INS 90 Tuntas
20 |NAA 100 Tuntas
21 |INMS 80 Tuntas
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No Peserta Didik Nilai Keterangan
22 |RFA 80 Tuntas

23 |SM 80 Tuntas
24 |ST 80 Tuntas

25 |SL 90 Tuntas
26 |SAD 80 Tuntas

27 |TFEN 80 Tuntas
28 |VHH 50 Tidak Tuntas
29 |YRH 60 Tidak tuntas
30 |[ZM 50 Tidak tuntas

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasannya peserta didik yang tuntas
dengan nilai KKM > 75 berjumlah 25 orang sedangkan yang tidak tuntas nilai
KKM berjumlah 5 orang. Setelah diimplementasikan model pembelajaran ini,
peserta didik mengalami peningkatan pada hasil belajar. Peningkatan ini dapat
dilihat dari meningkatnya ketuntasan peserta didik pada saat menjawab post-test
yang telah diberikan. Dari penjelasan ini dapat dikatakan bahwa implementasi

dari model pembelajarn ini dapat meningkatkan hasil belajar dari peserta didik.

c. Data Aktivitas Guru Dengan Mengimplemeentasikan  Model
Pembelajaran Advance Organizer Berbasis Peta Konsep Pada Materi Laju
Reaksi di SMAN 2 Banda Aceh (Pertemuan I)

Proses pengamatan aktivitas guru pada pertemuan pertama belangsung
pada tanggal 26 oktober 2022 dengan estimasi waktu belajar 80 menit. Dalam
mengamati aktivitas guru, observer melihat indikator yang sudah disediakan pada
lembar observasi. Indikator tersebut yaitu: menyampaikan tujuan pembelajaran,
menyajikan Advance Organizer dalam bentuk peta konsep, menumbuhkan
kesadaran pengetahuan dan pengalaman peserta didik yang relevan, membuat

organisasi secara tegas, membuat urutan bahan pelajaran secara logis dan
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eksplesit, memlihara suasana agar penuh perhatian, menyajikan bahan,

menggunakan prinsip-prinsip rekonsiliasi integratif (penyesuaian integrasi),

meningkatkan kegiatan belajar (belajar menerima), melakukan pendekatan kritis

guna memperjelas materi pelajaran dan mengklarifikasi.

Tabel 4.3. Data Aktivitas Guru Pertemuan |

No Indikator Pernyataan ?bserve;a
1 Menyampaikan tujuan | Guru menyampaikan tujuan 1 1
pembelajaran pembelajaran laju reaksi
Guru memberikan soal pre-test
sebelum dimulainya 1 1
Menyajikan Advance | pembelajaran
2 | Organizer dalam Guru menjelaskan alur materi
bentuk peta konsep laju reaksi dalam bentuk peta
: : 1 1
konsep yang ditampilkan pada
power point
Menumbuhkan
kesadaran pengetahuan ’ ]
Guru memberikan apersepsi
3 | dan pengalaman . 3 1 1
) kepada peserta didik
peserta didik yang
relevan
Membuat organisasi Guru membagikan peserta didik
4 1 il
secara tegas dalam kelompok
Membuat urutan bahan .
. . Guru menjelaskan aturan-aturan
5 | pelajaran secara logis - 1 1
: dalam pengerjaan LKPD
dan eksplesit
Guru menampilkan video
singkat tentang materi laju 1 1
5 Memlihara suasana reaksi
agar penuh perhatian Guru menyampaikan batas
waktu pengerjaan LKPD kepada | 1 1
peserta didik
Guru menjelaskan materi laju
reaksi kepada kelompok belajar 1 1
7 | Menyajikan bahan yang sudah dibentuk
Guru membagikan LKPD 1 1
kepada setiap kelompok belajar
Menggunakan prinsip_ Guru membimbing peserta didik 1 1
8 | prinsip rekonsiliasi mengerjakan LKPD
integratif (penyesuaian | Guru memberikan arahan 1 1
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integrasi)

kepada setiap kelompok belajar
untuk menjelaskan peta konsep
materi laju reaksi yang sudah
dibuat pad LKPD

Meningkatkan
kegiatan belajar
(belajar menerima)

Guru memilih acak peserta didik
dari setiap kelompok belajar
untuk menjelaskan tentang
materi laju reaksi secara singkat
dari penjelasan guru

10

Melakukan pendekatan
kritis guna
memperjelas materi
pelajaran

Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
mendiskusikan materi laju
reaksi secara bersama-sama

11

Mengklarifikasi

Guru memberikan arahan
kepada peserta didik untuk
menyimpulkan materi laju
reaksi

Guru menyampaikan
kesimpulan pembelajaran

Peserta didik mengerjakan soal
post-test yang diberikan

Jumlah

16

16

indikator yang tidak muncul pada saat guru mengajar di kelas. Indikator tersebut

Dari tabel 4.3 dan 4.4 dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa

ialah pada pemberian soal pre-test (indikator Menyajikan Advance Organizer

dalam bentuk peta konsep) dan post-test (Mengklarifikasi). Pada pertemuan

pertama soal post-test tidak diberikan oleh guru. Pemberian soal post-test

dilakukan pada akhir pertemua kedua. Sedangkan pada pertemuan kedua,

pemberian soal pre-test tidak dilakukan kembali karena sudah dilakukan pada

pertemuan pertama.
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d. Data Aktivitas Guru Dengan Mengimplementasikan  Model
Pembelajaran Advance Organizer Berbasis Peta Konsep Pada Materi
Laju Reaksi di SMAN 2 Banda Aceh (Pertemuan I1)

Proses pengamatan aktivitas guru pada pertemuan kedua belangsung pada
tanggal 2 september 2022 dengan estimasi waktu belajar 80 menit. Dalam
mengamati aktivitas guru, observer melihat indikator yang sudah disediakan pada
lembar observasi. Indikator tersebut yaitu: menyampaikan tujuan pembelajaran,
menyajikan Advance Organizer dalam bentuk peta konsep, menumbuhkan
kesadaran pengetahuan dan pengalaman peserta didik yang relevan, membuat
organisasi secara tegas, membuat urutan bahan pelajaran secara logis dan
eksplesit, memlihara suasana agar penuh perhatian, menyajikan bahan,
menggunakan prinsip-prinsip rekonsiliasi integratif (penyesuaian integrasi),
meningkatkan kegiatan belajar (belajar menerima), melakukan pendekatan kritis

guna memperjelas materi pelajaran dan mengklarifikasi.

Tabel 4.4. Data Aktivitas Guru Pertemuan |1

No Indikator Pernyataan ?bservaszl
1 Menyampaikan Guru menyampaikan tujuan 1 1
tujuan pembelajaran | pembelajaran laju reaksi
Guru memberikan soal pre-test
sebelum dimulainya 0 0
Menyajikan Advance | pembelajaran
2 | Organizer dalam Guru menjelaskan alur materi
bentuk peta konsep laju reaksi dalam bentuk peta
: ! 1 1
konsep yang ditampilkan pada
power point
Menumbuhkan
kesadaran Guru memberikan apersepsi
3 | pengetahuan dan N apersep 1 1
kepada peserta didik
pengalaman peserta
didik yang relevan
Membuat organisasi | Guru membagikan peserta didik
4 1 1
secara tegas dalam kelompok
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No Indikator Pernyataan ?bservaszl
Membuat urutan
5 bahan pelajaran Guru menjelaskan aturan-aturan 1 1
secara logis dan dalam pengerjaan LKPD
eksplesit
Guru menampilkan video
: S : 1 1
. singkat tentang materi laju reaksi
6 QAZTILhnaJﬁ Slé?f;?iaan Guru menyampaikan batas
garp P waktu pengerjaan LKPD kepada 1 1
peserta didik
Guru menjelaskan materi laju
reaksi kepada kelompok belajar 1 1
7 | Menyajikan bahan yang sudah dibentuk
Guru membagikan LKPD 1 1
kepada setiap kelompok belajar
Guru membimbing peserta didik 1 1
Menggunakan mengerjakan LKPD
prinsip-prinsip Guru memberikan arahan
8 | rekonsiliasi integratif | kepada setiap kelompok belajar
(penyesuaian untuk menjelaskan peta konsep 1 1
integrasi) materi laju reaksi yang sudah
dibuat pad LKPD
Guru memilih acak peserta didik
Meningkatkan dari setiap kelompok belajar
9 | kegiatan belajar untuk menjelaskan tentang 1 1
(belajar menerima) materi laju reaksi secara singkat
dari penjelasan guru
Melakukan Guru memberikan kesempatan
10 pendekatan kritis kepada peserta didik untuk 1 1
guna memperjelas mendiskusikan materi laju reaksi
materi pelajaran secara bersama-sama
Guru memberikan arahan
kepada peserta didik untuk 1 1
menyimpulkan materi laju reaksi
11 | Mengklarifikasi Guru menyampaikan kesimpulan 1 1
pembelajaran
Peserta didik mengerjakan soal 1 1
post-test yang diberikan
Jumlah 16 16

Dari tabel 4.3 dan 4.4 dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa

indikator yang tidak muncul pada saat guru mengajar di kelas. Indikator tersebut
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ialah pada pemberian soal pre-test (indikator Menyajikan Advance Organizer
dalam bentuk peta konsep) dan post-test (Mengklarifikasi). Pada pertemuan
pertama soal post-test tidak diberikan oleh guru. Pemberian soal post-test
dilakukan pada akhir pertemua kedua. Sedangkan pada pertemuan kedua,
pemberian soal pre-test tidak dilakukan kembali karena sudah dilakukan pada

pertemuan pertama..

e. Data Aktivitas Peserta Didik Dengan Mengimplemeentasikan Model
Pembelajaran Advance Organizer Berbasis Peta Konsep Pada Materi Laju
Reaksi di SMAN 2 Banda Aceh (Pertemuan 1)

Proses pengamatan aktivitas guru pada pertemuan pertama belangsung
pada tanggal 26 oktober 2022 dengan estimasi waktu belajar 80 menit. Dalam
mengamati aktivitas peserta didik, observer melihat indikator yang sudah
disediakan pada lembar observasi. Indikator tersebut yaitu: menyampaikan tujuan
pembelajaran, menyajikan Advance Organizer dalam bentuk peta konsep,
menumbuhkan kesadaran pengetahuan dan pengalaman peserta didik yang
relevan, membuat organisasi secara tegas, melakukan pendekatan Kritis guna

memperjelas materi pelajaran dan mengklarifikasi.

Tabel 4.5. Data Aktivitas Peserta Didik Pertemuan |

No Indikator Pernyataan 1 Obsgrver 3
Peserta didik mendengar
Tujuan dengan seksama tujuan
1 . : 1 1 1
Pembelajaran pembelajaran yang
disampaikan oleh guru
Menyajikan Peserta didik menjawab soal 1 1 1
pre-test
Advance —
) Peserta didik
2| Organizer dalam memperhatikan guru pada
bentuk peta pern gurup 1 1 1
K saat menjelaskan peta
onsep A .
konsep materi laju reaksi
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No

Indikator

Pernyataan

Observer

2

pada power point

Peserta didik mencatat
materi laju reaksi pada saat
guru menjelaskan di depan
kelas

Menumbuhkan
kesadaran
pengetahuan dan
pengalaman
peserta didik yang
relevan

Peserta didik menanggapi
apersepsi yang diberikan
oleh guru

Membuat
organisasi secara
tegas

Peserta didik ada
dibagikan/mendapat jatah
dalam kelompok

Ketua kelompok belajar
menetapkan tugas dari
anggotanya dalam
kelompok belajarnya untuk
menyelesaikan tugas di
LKPD

Peserta didik berdiskusi
dengan kelompok
belajarnya untuk
mengerjakan LKPD

Peserta didik dalam
mengerjakan LKPD
mendapat bimbingan dari
guru

Menyajikan bahan

Peserta didik mendengarkan
arahan yang diberikan oleh
guru untuk mengerjakan
LKPD

Peserta didik menyelesaikan
LKPD sesuai dengan waktu
yang ditentukan

Melakukan
pendekatan Kkritis
guna memperjelas
materi pelajaran

Peserta didik terlihat
antusias memberikan
pertanyaan terhadap

penjelasan guru yang
kurang dipahami

Peserta didik maju didepan
kelas untuk
mempresentasikan peta
konsep yang sudah dibuat di
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No Indikator Pernyataan Observer
1 2 3
LKPD
Peserta didik berani untuk
mengemukakan 1 1 1
pendapatnya
Peserta didik memberikan
kesimpulan dari materi laju 1 1 1
reaksi
et . Peserta didik mendengarkan
7 | Mengklarifikasi kesimpulan pembelajaran 1 1 1
yang disampaikan oleh guru
Peserta didik mengerjakan 0 0 0
soal post-test yang diberikan
Jumlah 16 14 14

Dari tabel 4.5 dapat diambil kesimpulan bahwa ada beberapa indikator
yang muncul pada saat observer mengamati proses pembelajaran. Indikator yang
muncul diantaranya pada tujuan pembelajaran, Menyajikan bahan, dan Melakukan
pendekatan kritis guna memperjelas materi pelajaran. Ada beberapa indikator
yang kurang muncul dikarenakan beberapa pernyataan yang diamati oleh observer
tidak memenuhi syarat.

Indikator-indikator yang tidak muncul tersebut meliputi menyajikan
Advance Organizer dalam bentuk peta konsep (beberapa peserta didik tidak
mencatat materi laju reaksi pada saat guru menjelaskan di depan kelas diamati
oleh observer 3), menumbuhkan kesadaran pengetahuan (beberapa peserta didik
tidak menanggapi apersepsi yang diberikan oleh guru diamati oleh observer 2),
membuat organisasi secara tegas (ketua kelompok tidak menetapkan tugas yang
diberikan kepada anggota diamati oleh observer 2 dan beberapa peserta didik
tidak berdiskusi dengan sesama diamati oleh observer 3), mengklarifikasi (peserta

didik tidak diberikan post-test yang diamati oleh observer 1,2, dan 3).
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Setelah menganalisis indikator-indikator yang diamati oleh observer
terlihat peserta didik masih kurang dalam hal motivasi belajar dan juga kerja sama
dalam kelompok. Dalam hal ini guru mengupayakan agar motivasi belajar peserta
didik dan kerja sama kelompok ditingkatkan. Upaya yang dilakukan adalah lebih
mengaitkan kembali penjelasan materi laju reaksi dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik dan juga menampilkan beragam ilustrasi yang menarik dilihat oleh
peserta didik. upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kerja sama antar peserta
didik adalah dengan menjelaskan kembali mamfaat dari kerja sama bagi
kehidupan mereka pada saat sebelum memulai pembelajaran di pertemuan

selanjutnya.

f. Data Aktivitas Peserta Didik Dengan Mengimplemeentasikan Model
Pembelajaran Advance Organizer Berbasis Peta Konsep Pada Materi Laju
Reaksi di SMAN 2 Banda Aceh (Pertemuan I1)

Proses pengamatan aktivitas guru pada pertemuan pertama belangsung
pada tanggal 26 oktober 2022 dengan estimasi waktu belajar 80 menit. Dalam
mengamati aktivitas peserta didik, observer melihat indikator yang sudah
disediakan pada lembar observasi. Indikator tersebut yaitu: menyampaikan tujuan
pembelajaran, menyajikan Advance Organizer dalam bentuk peta konsep,
menumbuhkan kesadaran pengetahuan dan pengalaman peserta didik yang
relevan, membuat organisasi secara tegas, melakukan pendekatan kritis guna

memperjelas materi pelajaran dan mengklarifikasi.

Tabel 4.6. Data Aktivitas Peserta Didik Pertemuan 11

No Indikator Pernyataan 1 Obsze rver 3
1 | Tujuan Pembelajaran Peserta didik mend_engar 1 1 1
dengan seksama tujuan
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No

Indikator

Pernyataan

Observer

2

3

pembelajaran yang
disampaikan oleh guru

Menyajikan Advance
Organizer dalam
bentuk peta konsep

Peserta didik menjawab
soal pre-test

Peserta didik
memperhatikan guru pada
saat menjelaskan peta
konsep materi laju reaksi
pada power point

Peserta didik mencatat
materi laju reaksi pada saat
guru menjelaskan di depan
kelas

Menumbuhkan
kesadaran pengetahuan
dan pengalaman peserta
didik yang relevan

Peserta didik menanggapi
apersepsi yang diberikan
oleh guru

Membuat organisasi
secara tegas

Peserta didik ada
dibagikan/mendapat jatah
dalam kelompok

Ketua kelompok belajar
menetapkan tugas dari
anggotanya dalam
kelompok belajarnya untuk
menyelesaikan tugas di
LKPD

Peserta didik berdiskusi
dengan kelompok
belajarnya untuk
mengerjakan LKPD

Peserta didik dalam
mengerjakan LKPD
mendapat bimbingan dari
guru

Menyajikan bahan

Peserta didik
mendengarkan arahan yang
diberikan oleh guru untuk
mengerjakan LKPD

Peserta didik
menyelesaikan LKPD
sesuai dengan waktu yang
ditentukan

Melakukan pendekatan
kritis guna memperjelas

Peserta didik terlihat
antusias memberikan
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Observer
1 2 3

No Indikator Pernyataan

materi pelajaran pertanyaan terhadap
penjelasan guru yang
kurang dipahami

Peserta didik maju didepan
kelas untuk
mempresentasikan peta 1 1 1
konsep yang sudah dibuat
di LKPD

Peserta didik berani untuk
mengemukakan 1 1 1
pendapatnya

Peserta didik memberikan
kesimpulan dari materi laju | 1 1 1
reaksi

Peserta didik
mendengarkan kesimpulan

7 Mengklarifikasi . 1 1 1
pembelajaran yang
disampaikan oleh guru
Peserta didik mengerjakan
soal post-test yang 1 1 1
diberikan
Jumlah 16 | 16 | 16

Dari tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa hampir kesemua indikator yang
diamati muncul pada saat proses pembelajaran. Adapun indikatornya ialah tujuan
pembelajaran, menyajikan advance organizer dalam bentuk peta konsep (pada
pernyatan pemberian pre-test tidak muncul karena sudah diberikan pada
pertemuan pertama), menumbuhkan kesadaran pengetahuan dan pengalaman
peserta didik yang relevan, membuat organisasi secara tegas, menyajikan bahan,
melakukan pendekatan kritis guna memperjelas materi pelajaran, dan

mengklarifikasi.
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2. Analisis Data Hasil Penelitian
Analisis data hasil belajar peserta didik didapati dari jawaban peserta
didik pada saat diberikan soal pre-test pada pertemuan | dan soal post-test pada

pertemuan II.

a. Analisis Data Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Mengimplemeentasikan
Model Pembelajaran Advance Organizer Berbasis Peta Konsep Pada
Materi Laju Reaksi di SMAN 2 Banda Aceh (Pertemuan I)

Tabel 4.7. Analisis Soal pre-test peserta didik

No Peserta Didik Nilai Keterangan
1 [AS 70 Tidak tuntas
2 |AM. 60 Tidak Tuntas
3 |AP 60 Tidak tuntas
4 |AK 80 Tuntas

5 |ARM 70 Tidak Tuntas
6 |AA 90 Tuntas

7 |CPN 70 Tidak Tuntas
8 |FS 40 Tidak tuntas
9 |FZz 40 Tidak tuntas
10 [HM 50 Tidak Tuntas
11 |IF 50 Tidak Tuntas
12 [JG 60 Tidak tuntas
13 |MF 50 Tidak tuntas
14 |MNA 70 Tidak tuntas
15 MLB 50 Tidak tuntas
16 | MR 70 Tidak tuntas
17 |NS 80 Tuntas

18 |[NF 70 Tidak Tuntas
19 |[NS 80 Tuntas
20 | NAA 70 Tidak Tuntas
21 INMS 60 Tidak tuntas
22 |RFA 80 Tuntas

23 |SM 70 Tidak tuntas
24 |ST 80 Tuntas

25 |SL 90 Tuntas
26 |[SAD 70 Tidak Tuntas
27 | TEN 80 Tuntas




No Peserta Didik Nilai Keterangan
28 |VHH 50 Tidak Tuntas
29 |YRH 60 Tidak tuntas
30 |ZM 50 Tidak tuntas
Jumlah skor peserta didik 1970
Jumlah siswa tuntas 8 peserta didik
Jumlah peserta didik 30 peserta ddidik
1. analisis data skor rata-rata peserta didik
T
7
N
_ 1970
" T30
r=65,6 %
2. Rumus hasil belajar peserta didik yang tuntas
P = X 100%
N
8
P=— X100%
30
P =26, 6%
3. Rumus hasil belajar peserta didik yang tidak tuntas pre-test

P =100% - hasil pesertase peserta didik yang tuntas pre-test
P = 100% - 26,6%

P =734%
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Dari data tabel 4.7 yang telah dianalisis didapati hasil nilai rata-rata
sebesar 65,1% pada pertemuan pertama. Peserta didik yang menjawab tuntas
sebanyak 8 peserta didik dan yang tidak tuntas sebanyak 22 peserta didik. Peserta
didik yang tuntas menjawab soal pre-test yang tuntas 26,6% dengan kategori
kurang dan yang tidak tuntas sebesar 73,4%. Hasil data tersebut didapati dari
peserta didik yang telah menjawab soal pre-test sebanyak 10 butir soal. Dari hasil
analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman peserta didik pada materi
laju reaksi masih kurang.

b. Analisis Data Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Mengimplemeentasikan

Model Pembelajaran Advance Organizer Berbasis Peta Konsep Pada
Materi Laju Reaksi di SMAN 2 Banda Aceh (Pertemuan I1)

Tabel 4.8. Analisis data Post-Test

No Peserta Didik Nilai Keterangan
1 AS 100 Tuntas

2 A M. 100 Tuntas

3 AP 80 Tuntas

4 AK 100 Tuntas

5 ARM 80 Tuntas

6 AA 90 Tuntas

7 CPN 90 Tuntas

8 FS 80 Tuntas

9 FZ 80 Tuntas
10 |HM 100 Tuntas
11 | IF 100 Tuntas
12 |JG 100 Tuntas
13 |MF 90 Tuntas
14 'MNA 80 Tuntas
15 |MLB 60 Tidak tuntas
16 MR 70 Tuntas
17 |NS 100 Tuntas
18 INF 70 Tidak Tuntas
19 |NS 90 Tuntas
20 |NAA 100 Tuntas
21 |INMS 80 Tuntas




No Peserta Didik Nilai Keterangan
22 |RFA 80 Tuntas
23 |SM 80 Tuntas
24 | ST 80 Tuntas
25 |SL 90 Tuntas
26 |SAD 80 Tuntas
27 |TFEN 80 Tuntas
28 |VHH 50 Tidak Tuntas
29 |YRH 60 Tidak tuntas
30 |ZM 50 Tidak tuntas

Jumlah keseluruhan skor peserta didik 2490

Jumlah siswa tuntas 25 peserta didik
Jumlah peserta didik 30 eserta ddidik
1. analisis data skor rata-rata peserta didik
T
r=—
N
~ 2490
"~ 30
r=83 %
2. Rumus hasil belajar peserta didik yang tuntas post-test

F
P =—X100%
N

25
P=—X100%
30

=833%

3. Rumus hasil belajar peserta didik yang tidak tuntas post-test
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P =100% - hasil pesertase peserta didik yang tuntas pre-test

P =100% - 83,3%

P=16,7%

Dari data tabel 4.8 yang telah dianalisis didapati hasil nilai rata-rata
peserta didik sebesar 83%. Peserta didik yang tuntas menjawab soal pre-test
sebanyak 25 orang dan yang tidak tuntas sebanyak 5 orang. Peserta didik yang
tuntas sebesar 83,3% dengan kategori baik sekali dan yang tidak tuntas sebesar
16,7%. Hasil data tersebut didapati dari peserta didik yang telah menjawab soal
post-test sebanyak 10 butir soal. Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajar Advance Organizer berbasis peta konsep
berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik.

c. Analisis Data Aktivitas Guru Dengan Mengimplemeentasikan Model

Pembelajaran Advance Organizer Berbasis Peta Konsep Pada Materi Laju
Reaksi di SMAN 2 Banda Aceh (Pertemuan I)

Data hasil lembar observasi guru didapati dari hasil pengamatan observer |
dan Il yang dianalis untuk melihat aktivitas dari guru dalam menerapkan model

pembelajarn Advance Organizer berbasis peta konsep ini.

Tabel 4.9. Analisis Data Aktivitas Guru pertemuan |

No Indikator Llin
1 2
1 Menyampaikan tujuan pembelajaran 1 1
5 Menyajikan Advance Organizer dalam bentuk peta
konsep
3 Menumbuhkan kesadaran pengetahuan dan pengalaman 1 1
peserta didik yang relevan
4 Membuat organisasi secara tegas 1 1
Membuat urutan bahan pelajaran secara logis dan
5 : 1 1
eksplesit
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No Indikator Observer
1 2
. . 1 1
6 Memelihara suasana agar penuh perhatian T 1
7 Menyajikan bahan 1 1
8 Menggunakan prinsip-prinsip rekonsiliasi integratif 1 1
(penyesuaian integrasi) 1 1
9 Meningkatkan kegiatan belajar (belajar menerima) 111
10 Melakukan pendekatan Kkritis guna memperjelas materi 1 1
pelajaran
111
11 Mengklarifikasi 1 1
0| O
Jumlah nilai (F) 16 | 16
Bobot nilai (N) 17 | 17

F
P =— X 100%
N

32
—— X 100% = 94,1 %
34

Pada petemuan |, guru terlihat mampu dalam menerapkan model

pembelajaran Advnance Organizer berbasis peta konsep ini, terlihat dari hasil

analisis lembar observasi guru yang mendapatkan nilai 94,1% yang menandakan

guru aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung.

d. Analisis Data Aktivitas Guru

Dengan Mengimplemeentasikan Model

Pembelajaran Advance Organizer Berbasis Peta Konsep Pada Materi Laju
Reaksi di SMAN 2 Banda Aceh (Pertemuan I1)

Tabel 4.10. Analisis Data Aktivitas Guru pertemuan Il

No Indikator Observer
1|2

1 | Menyampaikan tujuan pembelajaran 1 1

2 | Menyajikan Advance Organizer dalam bentuk peta 0] 0




No Indikator Observer
1|2
konsep 1 1
3 Menumbuhkan kesadaran pengetahuan dan pengalaman 1 1
peserta didik yang relevan
4 | Membuat organisasi secara tegas 1 1
5 Membuat urutan bahan pelajaran secara logis dan 1 1
eksplesit
. . 1|1
6 | Memlihara suasana agar penuh perhatian 1 1
7 | Menyajikan bahan 1 1
8 Menggunakan prinsip-prinsip rekonsiliasi integratif 1 1
(penyesuaian integrasi) 1 1
9 | Meningkatkan kegiatan belajar (belajar menerima) 1 1
10 Melakukan pendekatan kritis guna memperjelas materi 1] 1
pelajaran
1 1
11 | Mengklarifikasi 1 1
Jumlah nilai (F) 16 | 16
Bobot nilai (N) 17 (T

F
=— X 100%
N

32
—— X 100%

34

=94, 1%
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Rumus mencari persentase rata-rata aktivitas guru pada pertemuan pertama dan

kedua dalam siklus satu

% pertemuan pertama+ % pertemuan kedua

r=
jumlah pertemuan
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94,1+94,1
- 2

r

r=294,1%

Aktivitas guru dalam pertemuan kedua sudah sangat baik dengan
mendapatkan nilai 94,1% dengan kategori baik sekali pada saat proses

pembelajaran berlangsung.

e. Analisis Data Aktivitas Peserta Dididk Dengan Mengimplemeentasikan
Model Pembelajaran Advance Organizer Berbasis Peta Konsep Pada
Materi Laju Reaksi di SMAN 2 Banda Aceh (Pertemuan 1)

Data hasil lembar observasi peserta didik diperoleh dari hasil pengamatan
observer pada lembar observasi peserta didik yang dilakukan oleh 3 orang
observer. Data ini dianlisis menggunakan rumus persentase yang terdapat pada

bab 3.

Tabel 4.11. Analisis Data Aktivitas pertemuan 11

peserta didik yang relevan

4 Membuat organisasi secara tegas

. Observer
No Indikator 1 > 3
1 Tujuan Pembelajaran 1 1
1 1
9 Menyajikan Advance Organizer dalam bentuk peta 1 1
konsep
1 0
3 Menumbuhkan kesadaran pengetahuan dan pengalaman 1 1
1 1
1 1
1 0

ROk O |[krikr|k|k
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. Observer
No Indikator 1 > 3
1 1 1
. 1 1 1
5 Menyajikan bahan 1 1 1
. . . 1 1 1
5 Melgkukan pendekatan kritis guna memperjelas materi 1 1 1
pelajaran 1 1 1
1 1 1
7 Mengklarifikasi 1 1 1
0 0 0
Jumlah Nilai (F) 16 | 14 | 14
Bobot Nilai (N) 17 | 17 | 17

F
P =— X 100%
N

44
—— X 100%
51

=86,2%

Dari tabel 4.11 yang sudah dianalisis didapati hasil observasi aktivitas
peserta didik sebesar 86,2% dengan kategori baik sekali pada saat proses

pembelajaran berlangsung.

f. Analisis Data Aktivitas Peserta Dididk Dengan Mengimplemeentasikan
Model Pembelajaran Advance Organizer Berbasis Peta Konsep Pada
Materi Laju Reaksi di SMAN 2 Banda Aceh (Pertemuan I1)

Tabel 4.12. Analisis Data Aktivitas Peserta Didik pertemuan |1

. Observer
No Indikator 1 > 3
1 Tujuan Pembelajaran 1 1 1
9 Menyajikan Advance Organizer dalam bentuk (1) 2 2
peta konsep
1 1 1
3 Menumbuhkan kesadaran pengetahuan dan 1 1 1




. Observer

No Indikator 1 > 3
pengalaman peserta didik yang relevan

1 1 1

. 1 1 1

4 Membuat organisasi secara tegas 1 1 1

1 1 1

. 1 1 1

5 Menyajikan bahan 1 1 1

. ] 1 1 1

5 Melakukan_pendekatan kritis guna memperjelas 1 1 1

materi pelajaran 1 1 1

1 1 1

7 Mengklarifikasi 1 1 1

1 1 1

Jumlah Nilai (F) 16 | 16 16

Bobot Nilai (N) 17 | 17 17

F
P =— X 100%
N

48
——— X 100%

51

=94,1%

Rumus mencari persentase rata-rata aktivitas peserta didik pada pertemuan

pertama dan kedua dalam siklus satu

% pertemuan pertama+ % pertemuan kedua

r=
jumlah pertemuan

86,2+94,1
- 2

r

r=90,15%

67
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Dari tabel 4.12 yang sudah dianalisis didapati hasil observasi aktivitas
peserta didik sebesar 90,15% dengan kategori baik sekali pada saat proses

pembelajaran berlangsung.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam implementasi model pembelajaran
Advance Organizer berbabsis peta konsep ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Dalam memgimplementasikan model ini peneliti menggunakan metode
siklus. Siklus yang peneliti gunakan ialah siklus yang tidak ditentukan dengan
syarat jika target yang diinginkan sudah tercapai maka implementasi model
tersebut dianggap telah selesai. Target yang diinginkan adalah ketuntasan klasikal

>80%.

Penelitian ini dilaksanakan dalam kelas XII IPA 1 dengan jumlah peserta
didik 30 orang. Pemilihan kelas XII IPA 1 didasari dari latar belakang yang
peneliti angkat (model pembelajaran yang digunakan pada materi laju reaksi
kurang efisien ditandai dengan kurangnya motivasi belajar dari peserta didik) dan
juga saran dari bagian kesiswaan untuk melaksanakan penelitian pada kelas
tersebut. Peneliti melaksanakan proses pembelajaran dalam dua kali pertemuan
yaitu pada pertemuan pertaman tanggal 26 agustus dan pertemuan kedua tanggal 2
september 2022. Penggunaan dua kali pertemuan ini karena materi laju reaksi
yang harus diajarkan kepada peserta didik harus bertahap sehingga butuh banyak

waktu untuk melaksanakan proses pembelajaran.
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Setelah diimplementasikan model pembelajaran tersebut dalam sekali
siklus. Hasil yang didapati oleh peneliti pada ketuntasan hasil belajar, aktivitas
guru dan aktivitas peserta didik sudah mencapai target yang diinginkan sehingga
tidak dilaksanakan kembali siklus selanjutnya. Adapun hal-hal yang membuat

peneliti tidak melanjutkan ke tingkat selanjutnya sebagai berikut:

1. Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Mengimplemeentasikan Model
Pembelajaran Advance Organizer Berbasis Peta Konsep Pada Materi Laju
Reaksi di SMAN 2 Banda Aceh

Pemberian soal pre-test dan post-test bertujuan untuk mendapatkan hasil
belajar sebelum dan sesudah mengimplementasikan model pembelajaran Advance
Oranizer berbasis peta konsep. Soal pre-test diberikan pada saat awal
pembelajaran pada pertemuan pertama dan soal post-test diberikan pada akhir
pembelajaran di pertemuan kedua. pada pertemuan pertama peserta didik yang
tuntas menjawab soal pre-test berjumlah 8 orang dari 30 peserta didik. ketuntasan
klasikal yang didapatkan peserta didik sebesar 26,6% dan rata-rata nilai peserta
didik dalam menjawab soal pre-test sebesar 65,6%. Ketuntasan klasikal ini
didapatkan sebelum peserta didik diterapkan model pembelajaran tersebut.

Setelah diterapkanya model tersebut pada pertemuan kedua, terdapat
peningkatan hasil belajar peserta didik. Pada pertemuan kedua, peserta didik yang
tuntas sebanyak 25 orang dari 30 peserta didik. ketuntasan klasikal peserta didik
yang didapatkan sebesar 83,3% dan rata-rata nilai peserta didik menjawab soal
post-test sebesar 83%.

Ketuntasan belajar peserta didik mengalami peningkatans setelah

diimplementasikan model pembelajaran ini. Sesuai dengan kriteria yang sudah
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dijelaskan pada bab 3 ialah peserta didik yang secara klasikal apabila

pesentasenya mencapai >80%. Implementasi model ini berhasil meningkatkan

pemahaman dari peserta didik. Dari penjelasan yang telah diutarakan diatas, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Ini sangat sesuai dengan penelitian yang telah dilakukian oleh R. G. Hatika, yang

mana adanya peningkatan pada hasil belajar peserta didik pada materi fisika

dengan menggunakan model pembelajaran Advance Organizer berbantuan
animasi komputer. Dimana hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan
yang awalnya sebesar 80% menjadi 86,53% dengan menggunakan model ini.*

2. Aktivitas Guru Dengan Mengimplemeentasikan Model Pembelajaran
Advance Organizer Berbasis Peta Konsep Pada Materi Laju Reaksi di
SMAN 2 Banda Aceh

Dari data tabel 4.9 dan 4.10 dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam
menerapkan model ini sangat baik. Dari data diatas dapat dilihat aktivitas dari
guru pada pertemuan pertama sebesar mendapat nilai sebesar 94,1% dengan
kategori baik sekali dan pada pertemuan kedua sebesar 94,1% dengan Kkategori
baik sekali. Dari kedua pertemuan tersebut dicari rata-rata persentase untuk siklus
sebesar 94,1 dengan kategori baik sekali. Dalam menerapkan model ini, RPP yang
sudah disusun oleh guru dapat diterapkan dengan baik sehingga proses
pembelajaran sesuai dengan rancangan.

Dari data yang sudah disajikan pada tabel 4.9 dan 4.10, dapat disimpulkan

bahwa hampir semua indikator dari model yang telah diterapkan muncul pada saat

% R.G. Hatika., “Peningkatan Hasil Belajar Fisika dengan Menerapkan Model
Pembelajaran Advance Organizer berbantuan Animasi Komputer”, Jurnal Pendidikan Fisika
Indonesia, vol 12. No 2, 2016, hal 116-117.
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proses pembelajaran berlangsung baik di pertemuan pertama ataupun di
pertemuan kedua. Ini menunjukan bahwa guru telah mampu menerapkan model
pembelajaran ini sesuai dengan indikator yang sudah ada. Namun ada beberapa
kegiatan yang tidak terlaksana dikarenakan perbedaan waktu, yaitu pemberian
soal pre-test yang dilaksanakan pada pertemuan pertama dan pemberian post-test
yang dilaksanakan pada pertemuan kedua.

Dengan terpenuhinya Kkriteria dari indikator model tersebut membuat
pemahaman peserta didik pada materi laju reaksi meningkat. Ini sesuai dengan
pernyataan yang disampaikan oleh Nurlaela dimana proses belajar akan
mendatangkan hasil atau bermakna kalau guru dalam menyajikan materi pelajaran
yang baru dapat menghubungkan konsep yang relevan yang sudah ada dalam
struktur kognitif siswa.®

Model Advance Organizer yang berbasis peta konsep ini membantu guru
dalam mengelompokan konsep-konsep pembelajaran  sehinnga  proses
pembelajaran yang berlangsung dengan mudah dipahami oleh peserta didik. Ini
sesuai dengan manfaat peta konsep yang dijabarkan oleh Kartika Budi salah
satunya Yyaitu dari peta konsep yang baik dapat dipilih dan diterapkan mana
konsep-konsep yang penting, kurang penting, dan tidak pentik dalam konteks

materi yang dipelajari.®

% Nurlaela, Peranan Model Pembelajaran Advance Organizer pada Pembelajaran Al-
Qur’an Hadist di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Poso. Tesis (Makasar: Universitas Islam Negeri
Alauddin Makasar, 2011), h. 26.

®! Kartika Budi, Peta dan Pemetaan Konsep serta Peranannya dalam Kegiatan Belajar
Mengajar limu Pengetahuan Alam (SAINS), (yogyakarta: Universita Sanata Dharma, 1990), h.73-
74
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3. Aktivitas Peserta Dididk Dengan Mengimplemeentasikan Model
Pembelajaran Advance Organizer Berbasis Peta Konsep Pada Materi Laju
Reaksi di SMAN 2 Banda Aceh

Dari tabel 4.11 dan 4.12 dapat dilihat bahwasannya penerapan model
pembelajaran Advance Organizer bebasis peta konsep meningkatkan aktivitas
peseserta didik dengan persentase sebanyak 86,2% pada petemuan petama dan
94,1% pada pertemuan kedua. Dari kedua pertemuan tersebut dicari rata-rata
persentase untuk siklus sebesar 90,14 dengan kategori baik sekali.

Dalam menerapkan model pembelajaran ini, guru memperoleh beberapa
aspek yang ditemukan pada pertemuan pertama. Aspek-aspek tersebut yaitu masih
kurangnya motivasi belajar peserta didik dan kerja sama dalam kelompok belajar.
Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik guru menyederhanakan
kembali peta konsep materi laju reaksi. Evaluasi juga dilakukan pada kerja sama
antar peserta didik dengan menjelaskan kembali pentingnya kerja sama dalam
kehidupan sehari-hari bagi peserta didik.

Dari upaya tersebut dapat dilihat bahwasannya terjadi peningkatan
aktivitas belajar peserta didik pada pertemuan kedua. Ini sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan oleh Parenta dimana pada pembelajaran Advance Organizer
peserta didik diberikan motivasi agar bisa lebih aktif dalam mengoktruksi
pengetahuan dengan membawa mereka agar merespon pembelajaran secara
produktif sehingga peserta didik tersebut dapat disiplin dan lebik aktif dalam

proses pembelajaran.®?

®2 parenta, Model Pembelajaran Advance Organizer Collaboration, (Sulawesi Selatan:
Aksara Timur, 2020), h. 7.
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Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Advannce Organizer berbasis peta konsep pada materi laju reaksi
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dan menigkatkan aktivitas guru

dan peserta didik pada kelas XII IPA 1 SMAN 2 Banda Aceh.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian terhadap “Implementasi Model Pembelajaran
Advance Organizer Berbasis Peta Konsep Pada Materi Laju Reaksi di SMAN 2

Banda Aceh” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil belajar dari peserta didik setelah diimplementasikan model
pembelajaran Advance Organizer Berbasis Peta Konsep mengalami
peningkatan. Pada saat diberikan soal pre-test, peserta didik
memperoleh nilai sebsesar 26,6%, setelah diberikan soal post-test
peserta didik memperoleh nilai sebesar 83,3%.

2. Keterlibatan guru pada saat diimplementasikan model pembelajaran
Advance Organizer berbasis peta konsep memperoleh nilai sebesar
94,1%. Ini  menunjukan bahwa guru sangat baik dalam
mengimlementasikan model ini pada materi laju reaksi.

3. Keterlibatan peserta didik pada saat diimplementasikan model
pembelajaran Advance Organizer berbasis peta konsep memperoleh
nilai sebesar 90,15%. Dalam hal ini, peserta didik sangat terlibat pada
saat proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran dari

penelitian ini antara lain:

74
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1. Untuk yang ingin mengembangkan penelitian ini, diharapkan agar
menambah lebih banyak sampel penelitian agar hasil yang didapatkan
lebih akurat

2. Untuk peneliti yang ingin memgembangkan penelitian ini, agar bisa
menyempurnakan kembali media pembelajaran yang akan digunakan.

3. Untuk peneliti yang ingin mengembangkan penelitian ini, agar
melakukan siklus lebih lanjut agar mendapatkan hasil yang lebih

sempurna.
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Lampiran 4: RPP laju reaksi pertemuan 1 dan pertemuan 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah/Madrasah

(RPP)

Mata Pelajaran : KIMIA
Kelas/Semester : XI'IPA/L
Materi Pokok : Laju Reaksi
Alokasi Waktu : 90 menit

A. KOMPETENSI INTI

: SMA Negeri 2 Banda Aceh

Menghayati, dan maengamalkan ajaran agama yang dianutnya,
menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive,
dan pro-aktif, sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam interaksi secara efektif dengan lingkungan
social dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.
KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapan pengetahuan
procedural pada bidang kajuan yang spesifik sesuia dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.
KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) dan INDIKATOR

Kompetensi Dasar dari Kl 3

Kompentesi Dasar dari Kl 4

3.6 Menjelaskan fakor-faktor
mempengaruhi laju
menggunakan teori tumbukan

3.7 Menentukan orde reaksi

yang

reaksi

dan

4.7 Merancang, melakukan dan
menyimpulkan serta menyajikan
hasil percobaan faktor-faktor yang
mempengaruhui laju reaksi dan




82

tetapan laju reaksi berdasarkan orde reaksi
data hasil percobaan

Indikator dari KD 3.6 dan 3.7 Indikator dari KD 4.7
3.6.1 Menjelaskan pengertian dari laju | 4.7.1 Menganalisis dan menyimpulkan
reaksi, teori tumbukan dan energi data dari beberapa percobaan
aktifasi. yang berhubungan dengan faktor-
3.6.2 Menghubungkan teori tumbukan faktor yang mempengaruhi laju
pada reaksi kimia dengan suhu, reaksi.

konsemtrasi, luas permukaan
bidang sentuh dan katalis.

3.7.1 Mengukur orde reaksi dan
persamaan laju reaksi dari data
hasil percobaan

C. Tujuan Pembelajaran .

1. Melalui model pembelajaran Advance Organizer peserta didik dapat
menjelaskan pengertian dari laju reaksi, teori tumbukan dan energy
aktifasi dengan baik dan benar.

2. Melalui model pembelajaran Advance Organizer peserta didik dapat
menhubungkan teori tumbukan pada reaksi kimia dengan suhu,
konsentrasi, luas permukaan bidang sentuh dan katalis dengan baik dan
benar.

3. Melalui model pembelajaran Advance Organizer peserta didik dapat
meukur orde reaksi dan persamaan orde reaksi dari data hasil percobaan
dengan baik dan benar.

4. Melalui model pembelajaran Advance Organizer peserta didik dapat
menganalisis dan menyimpulkan data dari beberapa percobaan dengan
baik dan benar.

D. Materi Pembelajaran

e Pengertian dan pengukuran laju reaksi.
e Teori tumbukan dan energi aktifasi.
e Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.

e Hukum laju reaksi dan penentuan laju reaksi.

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : pendekatan belajar verbal
Model Pembelajaran : Advance Organizer berbasis peta konsep
Metode . Ceramah, pengamatan, Tanya jawab Kkerja

kelompok dan penugasa.
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F. Media Pembelajaran
Media/ alat : LKPD, Papan Tulis,/white Board, Proyektor, dan Laptop.

G. Sumber belajar

1. Buku Kimia kelas XI
2. Power Point
H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama ( 95 menit)

IPK:

Indikator dari KD 3.6

3.6.1 Menafsirkan pengertian dari laju reaksi, teori tumbukan dan energi aktifasi.
3.6.3 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi

Tujuan pembelajaran

1. Melalui model pembelajaran Advance Organizer peserta didik dapat
menafsirkan pengertian dari laju reaksi, teori tumbukan dan energy
aktifasi dengan baik dan benar.

2. Melalui model pembelajaran Advance Organizer peserta didik dapat
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dengan baik
dan benar.

a. Pendahuluan ( 35 menit)

Penyajian Advance Organizer

Memberikan salam dan berdoa sebelum pembelajaran dimulai,

Mengabsen pesesrta didik sebelum memulai pembelajaran

Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan,

Memberikan soal pre-test kepada peserta didik,

guru memasang infokus untuk menampilkan materi laju reaksi yang

sudah dibuat

6. Peserta didik mengamati beberapa fenomena-fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari, “tahukah kalian kenapa kembang api dan
petasan sangat cepat bereaksi terhadap api?, dan tahukan juga kalian
kenapa laju reaksi terhadap besi dalam proses pengkaratan sangat
lambat ?.

Ok wbdE
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7. Menyampaikan kompetensi dan tujuan yang akan dicapai berkaitan
dengan materi ngertian laju reaksi, teori aktifasi, teori tumbukan dan
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi

8. Menjelakan alur dari materi pengertian laju reaksi, teori aktifasi, teori
tumbukan dan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dalam
bentuk peta konsep yang ditampilkan dalam bentuk power point.

b. Kegiatan Inti (40 menit)

Penyajian Bahan Pelajaran

1.

7.

Guru membagikan kelompok kepada siswa yang terdiri dari 4 atau
5 anggota

Guru menjelaskan materi dari pengertian laju reaksi, teori aktifasi,
teori tumbukan dan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
Guru menampilkan video singkat tentang pengertian laju reaksi,
teori aktifasi, teori tumbukan dan faktor-faktor yang mempengaruhi
laju reaksi

guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok belajar

Guru menjelaskan atura-aturan dalam LKPD sebelum peserta didik
mengerjakan LKPD

Guru memberikan waktu selama 20 menit untuk mengerjakan
LKPD

Guru membimbing peserta didik selama proses pengerjaan LKPD

Pengeuatan Organisasi Kognitif

8.

10.

Guru memberikan arahan kepada perwakilan peserta didik pada
setiap kelompok untuk menjelaskan peta konsep yang sudah dibuat.
Guru memilih acak peserta didik dari setiap kelompok belajar
untuk menjelaskan materi pengertian laju reaksi, teori aktifasi, teori
tumbukan dan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi guru
singkat

guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk
mengumpulkan LKPD

c. Kegiatan Penutup ( 15 menit)

1.

peserta didik diminta untuk menyimpulkan hasil dari penjelasan
materi laju reaksi yang sudah dijelaskan oleh guru

guru memberikan kesimpulan pembelajaran

guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemua
selanjutnya

guru memberikan salam
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Pertemuan kedua (95 menit)

IPK:
Indikator dari KD 3.7 Indikator dari KD 4.7

3.7.1 Mengukur orde reaksi dan |4.7.1 Menganalisis dan menyimpulkan
persamaan laju reaksi dari data data dari beberapa percobaan.
hasil percobaan

Tujuan Pembelajaran

1. Melalui model pembelajaran Advance Organizer peserta didik dapat
megukur orde reaksi dan persamaan orde reaksi dari data hasil percobaan
dengan baik dan benar.
2. Melalui model pembelajaran Advance Organizer peserta didik dapat
menganalisis dan menyimpulkan data dari beberapa percobaan dengan
baik dan benar.
a. Pendahuluan (35 menit)

Penyajian Advance Organizer
1. Memberikan salam dan berdoa sebelum pembelajaran dimulai,
2. Mengabsen peserta didik yang hadir dalam kelas.

3. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan.

4. guru memasang infokus untuk menampilkan materi laju reaksi

2. Peserta didik mengamati beberapa fenomena-fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari, “tahukah kalian kenapa kembang api
dan petasan sangat cepat bereaksi terhadap api?, dan tahukan juga
kalian kenapa laju reaksi terhadap besi dalam proses pengkaratan
sangat lambat ?.

3. Menyampaikan kompetensi dan tujuan yang akan dicapai berkaitan
dengan materi megukur orde reaksi dan persamaan orde reaksi dari
data hasil percobaan.

4. Menjelakan materi megukur orde reaksi dan persamaan orde reaksi
dari data hasil percobaan.yang dibuat dalam bentuk power point dan
ditampilkan pada power point.

b. Kegiatan Inti (40 menit)

Penyajian Bahan Pelajaran

1. Guru membagikan kelompok kepada siswa yang terdiri dari 4 atau
5 anggota
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Guru menjelaskan materi megukur orde reaksi dan persamaan orde
reaksi dari data hasil percobaan.

guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok belajar

Guru menjelaskan atura-aturan dalam LKPD sebelum peserta didik
mengerjakan LKPD

Guru memberikan waktu selama 20 menit untuk mengerjakan
LKPD

Guru memperhatikan peserta didik selama proses pengerjaan
LKPD

Pengeuatan Organisasi Kognitif

7.

8.

Guru memberikan arahan kepada perwakilan peserta didik pada
setiap kelompok untuk menjelaskan peta konsep yang sudah dibuat
Guru memilih acak peserta didik dari setiap kelompok belajar
untuk menjelaskan materi megukur orde reaksi dan persamaan orde
reaksi dari data hasil percobaan.secara singkat

guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk
mengumpulkan LKPD

Kegiatan Penutup (30 menit)

1.

w

peserta didik diminta untuk menyimpulkan hasil dari penjelasan
materi laju reaksi yang sudah dijelaskan oleh guru

guru memberikan kesimpulan pembelajaran

Guru memberikan soal post test kepada peserta didik

guru memberikan salam

. PENILAIAN

. Teknik Penilaian

a. Penilaian sikap : Observasi / Pengamatan / jurnal
b. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis

c. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja / pratkik

Bentuk Penilaian

a. Orservasi : lembar pengamatan aktivitas peserta didik
b. Tes Tertulis : Uraian dan LKPD

c. Unjuk kerja : Lembar penilaian Pembuatan Bagan
Instrumen Penilaian (terlampir)

Remedial

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD
nya belum tuntas
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b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalau remedial
teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan
tes.

c. Tes remedial , dilakukan sebanyak 2 kali dan apabila setelah 2 kali tes
remedial nilai belum mecapai ketuntasan, maka remedial dilakukan
dalam bentuk tugas tanpa tes tertulis.

5. Pengayaan
a. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan
pembelajaran pengayaan sebagai berikut :

Siswa yang mencapai nilai n(ketuntasan) < n < m (maksimum)
diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman
sebagai pengetahuan tambahan.

Siswa yang mencapai nilai n > m (maksimum) diberikan materi
melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai tambahan
pengetahuan

Mengetahui Banda Aceh,
Guru kimia pratikan

Suhendri Juanda
170208006
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LAMPIRAN

1. Materi pembelajaran pertemuan 1

Laju reaksi

kecepatan proses tenjadinya suatu reaksi, .«einngga reaktan habis dan berubali menjadi produk reaksi

dalam mencant laju dari swan reaksi menggunakan momns
y= Al
Al
dalam stalu reaksi past: tenads yang nmanya kenotkin don pengurangan. nah kenalkan dan pengurangan dalam suaty reaksa dapat dicon
menggunakan nmus

Rumus perbandingin

koefisie "

A+B——"pC+D

luju laju
pengurangan penambahin
konsentrasi konsentrasi
. AlA] AlC
VA "=+Kml
__A[B] _,AD
VETAT V=T AT

berkaitan

dipengarubi oleh

Ronsentras:

faktor i tergads dolam
fase gas (g) dan farutan (aq)
dimana nka konsentrasi
dinnikan maka akan terjadi
tumbukan yang banvak
selungen laju reaks: nya
menngkat

digunakan

Lums Pennukaan
faktor ini terjadi dalam dalam
fase Solid (s)
jika luas bidang semakan
falus makamakin banyak
tumbukan yang terjads
dan laju reaksi semakin cepat

Katils
zat yang dapat mempercepat |
aju reaksi dengan car
menurunkan energl aktivasi {Ea)

aktor i tegadi dalam dalam

Sul

jika subu dinatkan energ kinetik (ek)
partike]l vang bereaksi akan memngkat
lan partikel tersebut akan bergerak lebih
cepat selungga lnju reaksi semakimn cepat

Teort Tumbukan

menrul teors twimbakan, suaty reakst
berlangsung sebagal hasil tumbukan

antar partikel pereaksi yang memhks
energ cukup dan arah tnbukian yang
tepal

dipengaruhi oleh

Energi Aktivasy' Pengakufan

CTETEN MmN yang harus
dinlikt reaktan, yang

digunakan untuk mengaktitkan
kemampuan reaksi selungga reaktan
dapat bereaksi

Kemolaran
M=1]

umlab maol zat terfart dan tap biter Lartan atan gas
s yang dugmakan nlal

1 _tuol g 1000
V (liter) M= S0 X T mh
sika diketalun dalamn
satuan liter pika yang diketedon

terchapnl tssa




2. Instrumen Penilaian Pertemuan Pertama
a. Instrumen Penilaian Sikap
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Aspek Sikap
_ Skor o
No | Nama Siswa o _ | Percaya Nilai
Sopan | Religious | Disiplin dir Total
iri
1
2
3
4
5
keterangan dari asepek yang dilihat :
1. sopan = berprilaku baik kepada sesamanya dan kepada guru
2. religious = membaca doa sebelum memulai pelajaran
3. disiplin = tepat waktu dalam melaksanakan tugas dan masuk kelas

4. percaya diri = bisa menggungkapkan ide yang ada pada dirirnya.
Keterangan skor:
1-3 =Kurang
4-7 =cukup
8 -10 = Sangat Baik

. Skor Total
Nilai :T X 100

b. Instrumen Penilaian Pengetahuan

Kompetensi Indikator Soal Poi
dasar n
3.6.1 Menafsirk | 1. Kecepatan suatu laju reaksi
3.6 an dipengaruhi oleh  beberapa
menjelaskan pengertian faktor-faktor yang dapat
faktor-faktor dari  laju menambah laju reaksi tersebut,
yang reaksi, yang tidak termasuk kedalam
mempengaru teori faktor-faktor yang
hi laju reaksi tumbukan mempengaruhi laju reaksi adalah | 15
dan energi | ... ?
aktifasi. a. Katalis
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3.6.2
Menganalisis
faktor-faktor yang
mempengaruhi
laju reaksi

Suhu

Luas permukaan
Gerak partikel
Konsentrasi
Jawabannya : D. gerak partikel

® oo o

2. Dalam suatu pratikum, seorang
pratikan  sedang  melakukan
eksperimen dengan beberapa
larutan yang disediakan. Pratikan
ingin  membuat reaksi yang
dilakukan agar berlangsung
dengan cepat maka pratikan
menaikkan suhu dari suatu reaksi
agar mempercepat laju reaski
tersebut. Hal ini disebabkan
karena pengaruh suhu akan ....?

a. Energi kinetik dari
molekul-molekul

menurun

b. Kenaikan suhu
menghasilkan reaksi
dapat balik

c. Memperbesar energi
Kinetik molekul
pereaksi

d. Kecepatan masing-
masing molekul

menjadi sama
e. Memperbesar  luas
permukaan
Jawabannya adalah : C
3. Diketahui reaksiP+Q - R+ S.
Pernyataan yang benar untuk
menunjukkan laju reaksi adalah
A[P]
a. v=+ —
At
AlQ]
At

15
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_ A[P]

C. v
AlR

d v:-L
At

_ A[S]

e. vE- oo

jawabannya : C

4. Suatu reaksi kimia yang
berlangsung pada suhu 30 °C
memerlukan waktu 40 detik.
Setiap kenaikan suhu 10°C,
reaksi akan lebih cepat dua kali
dari semula. Berapakah waktu
yang diperlukan jika suhu
dinaikkan menjadi 50 °C....?

a. 30 detik

20 detik

10 detik

15 detik

5 detik

® o0 o

Jawaban : C

5. Sebanyak 0,5 mol gas NO,
dipanaskan dalam ruagan dengan
volume 5 liter sehingga
membentuk dinitrogen
pentaoksida menurut persamaan

4 NO, + Oy - 4 Ny,Os

Dalam 20 detik pertama
terbentuk 0,5 mol N,O,
laju pengurangan NO,

Jawaban : C

20

20

25




Lembar Penilaian Pengetahuan
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No Nama Siswa Nilai
1
2
3
4
5
c. Instrumen Penilaian Keterampilan
_ Aspek Sikap Skor 1
No Nama Siswa i i Nilai
Aktif presentasi Total
il
2
3
4
5
Keterangan skor:
1-2 =Kurang
4-7 = cukup
8-10 = Sangat Baik
. Skor Total
Nilai = —— X 100
d. Instrumen Penilaian keseluruhan
No Nama siswa Penilaian Jumlah Nilai
Sikap | Pengetahuan | Keterampilan skor
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Catatan : nilai= (jumlah skor :3)x 10
Siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka
akan diadakan remedial
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3. Materi pembelajaran pertemuan 2

Persamaan Laju Reaksi

persamaan laju reaksi hanya dapat dinyatakan
berdasarkan data percobaan.
secara umum reaksi vang terjadi adalah sebagai berikut

A+B—> C+D
persamaan laju reaksi nya adalah

oy
V=k.[A] [B]

berhubunga
juga dengan

Orde Reaksi
adalah pangkat konsentrasi vang
menunjukan tingkatreaksi suatu zat.
tidak ditentukan dari koefisien reaksi,
tapi dari data eksperimen.

berikaitan dengan

Orde Total

Orde Total dapat ditentukan dengan
rumus ;

X +Y = orde total

terbagi
ke dalam

Orde Nol Orde Satu Orde Dua
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4. Instrumen Penilaian Pertemuan Kedua
a. Instrumen Penilaian Sikap

Aspek Sikap Sk
or

No | Nama Siswa . | Percaya Nilai
Sopan | Religious | Disiplin dir Total
iri

gl B~ W N -

keterangan dari asepek yang dilihat :
1. sopan = berprilaku baik kepada sesamanya dan kepada guru
2. religious = membaca doa sebelum memulai pelajaran
3. disiplin = tepat waktu dalam melaksanakan tugas dan masuk kelas
4. percaya diri = bisa menggungkapkan ide yang ada pada dirirnya.
Keterangan skor:
1-3 =Kurang
4-7  =cukup
8-10 = Sangat Baik

. Skor Total
Nilai = ——— X 100
10
b. Instrumen Penilaian Pengetahuan

Kompetensi dasar 3.7 : menentukan orde reaksi dan tetapan laju
reaksi berdasarkan hasil data hasil percobaan

Kompetensi Indikator Soal Point
dasar
1. Untuk reaksi A +B —
3.7: 3.7.1 Mengukur | Ag  diperoleh  data
menentukan orde reaksi dan | sehagaj berikut ;
orde reaksi dan | persamaan laju Jika konsentrasi
tetapan laju | reaksi dari data A dinaikkan

reaksi hasil percobaan tiga kali dan




96

berdasarkan
hasil data hasil
percobaan

konsentrasi B

tetap, laju reaksi

menjadi

Sembilan  kali

lebih cepat. Jika

konsentrasi A

dan B dinaikkan

tiga kali, laju

reaksi menjadi

27 kali lebih

cepat.

Persamaan laju

reaksinya

adalah ...?

a. v =K I[AP
[B]

b. v = K [A]
[B?

c. v =K [A]
[B]

d v =K [A]P
[B]?

e. Vv=KI[A]

kunci jawaban : A

Untuk soal 2-5

Data percobaan penentuan
laju reaksi P + Q - R
adalah sebagai berikut

No | [P] | [Q] | Laju
(M) | (M) | reaksi
WA

0,40 | 0,20 | 0,096

0,80 | 0,20 | 0,348

0,20 | 0,40 | 0,048

040 | 0,80 | 0.192

O B W N

0,20 | 0,20 | 0,024

20
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a
b
C.
d
e

adalah
1
2

3
Yo

0

orde reaksi terhadap P

Kunci jawaban : b
3. Orde reaksi terhadap Q

adalah

e 8 T

e.

Kunci jawaban : a
4. Orde reaksi total dari
reaksi tersebut adalah

o0 ow

e.

g B~ WD -

Kunc jawaban : C

5. Persamaan

reaksinya adalah

a.
b.
C.
d.

@

kunci jawaban

laju
v =K |[P]
v=K[Q]
v=KI[QJ
v = K [P]
[Q]
v = K [PP?
[Q]
'E

20

20

20

20
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Lembar Penilaian Pengetahuan

No Nama Siswa Nilai
1
2
3
4
5
c. Instrumen Penilaian Keterampilan
_ Aspek Sikap Skor .
No Nama Siswa i : Nilai
Aktif pratikum Total
1
2
3
4
5
Keterangan skor:
1-3 =Kurang
4-7  =cukup
8 —10 = Sangat Baik
.. Skor Total
Nilai = ——— X 100
d. Instrumen Penilaian keseluruhan
No Nama siswa Penilaian Jumlah Nilai

Sikap | Pengetahuan

Keterampilan skor
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No

Nama siswa

Penilaian

Sikap

Pengetahuan

Keterampilan

Jumlah
skor

Nilai

Catatan : nilai= (Jumlah skor:3)x 10
Siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka

akan diadakan remedial




Lampiran 5

Validator 1

LEMBAR VALIDASI SOAL TES

INSTRUMEN VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTEST

“IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN ADAVNCE ORGANIZER BERBASIS
PETA KONSEP PADA MATERI LAJU REAKSI DI SMAN 2 BANDA ACEN"

Produk
Sasaran
Pencliti

SOAL PRETST DAN POSTTEST
- Pesertn Indik Sekolah Mencngah Atas
. Suhendri Juanda

Judul peneliatian Implementasi Model Pembelajaran Advance Crganizer berhasis peta konsep

pada materi laju reasksi di SMAN 2 Banda Acch

A. Tujuan
Tujuan penggunaan mstrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan soal pre test dan post
test yang akan diberikan kepada peserta didik untuk menglihat hasil belajar

B. Petunjuk

Objek penelitian ini adatah soal pretest dan postest untuk menglthat hasil belajar
peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran Advance Organizer berbasiss
peta konsep.

Bapak/ibu dapat memberikan penilaian dengan memberi tanda checklist (V) pada
kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai
berikut

| ; Sangat Kurang Baik

2 Kurang Baik

3 Cukup Baik

4 : Baik

5 : Sangat Bak

Jika bapak/iby mempunyai komentar/saran tethadap soal prefest dan postets yang
dikembangkan dapat ditulis pada kolom komentar/saran yang telah disediakan

Untuk kolom kesimpulan mohon diisi mengenai soal pretest dan postets apakah layak
digunakan, layak digunakan dengan revisi, atau tidak layak digunakan

100
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validaror 2

INSTRUMEN VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTEST

“IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN ADAVNCE ORGANIZER BERBASIS
PETA KONSEP PADA MATERI LAJU REAKSIE DI SMAN 2 BANDA ACEH"

Prodek  SOAL PRETST DAN POSTTEST
Saaran ¢ Peserta Dudik Sckolah Menempah Atas
Peaclin ! Subendrt Juands

Judul penelmatian  Implemestasi Model Pembelganmn fdvanee Orguncer herbasis peta konsep
pada maten lje reasksa di SMAN 2 Banda Acch

A. Tujuan
Tupmn penggunzan instrumen ind adalah untak mengukur kevalidan soal pre sest dan post
tes1 yang akun diberikan kepada peserta didik untak menglidat hasd belajar,

B. Petunjuk
L. Obyek penclittan mi adalah soal pretest dom posttest untuk memghbiat hasil belajar

pesern didik setelah diterapkannya model pembelajaran Idvance Organzer berbasiss

peta konsep

Bapakibu dapat memberikan penilaian dengan memberi tanda checkiier (V) pada

benkut

| : Sangat Kurang Bak

1: Ksrang Baik

J: Cukup Haik

4 - Baik

5 Sangyt Bak

1 Jia bapkibe mempunyal komemarsanan \ehadap soal puetest dan postets yang
dikembangkan dapa ditelis pads kolom komentar'saran yang telah disedizkan.

4 Untok kolom kesimpulin mohon diis mengena sual pretest dan postets apakah kiyak
drgunakan, layak digunakan dengam revist, atam tdak layak digunakan

B
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C. Tabel Pernyatuan

Nam

Nip

Idestitas Valdator

No

Kriteria

Scul pretest vang dibunt mencakup mdikator soal

)

Scal posttest yung dibuat mencakup indikator soal

e B

Scal pretest yang dibuat mencakup sosl bebasis HOTS

Scal postiest yang dibuat mencakup soal berbasis HOTS

Scal yang dibua tdak terfalu memberikam kearah jan aban
yang benar

Scul yamg dibuat dErumuskan dengan wygas

Scal yamg dibuat mencakup pectamyaan yvang lops

Scul yang dsbeut mencakup stamulus kopada peserta dubik
sebelum meng@awab soal

Hahesa yenz dizmakan pada sosl pretest yamz dibust
sudah sesuai dengan knidah bahasa Indonesiz

Bahasa yang digunzkan pada soal postiest yang dieat
sudah sesuai denzan kanlah bahasa Indonesia

S gt | Pl | 2=

Bahasa yang digunakan pads sval pretest nmadah dipabams
olch pesertz dadik

Bahasa yang digwmkan pods soal posttest muodsh
dipahama oleh pesena didik

0]

Komentar dan saran :

Ske g Blagop bon clak dor\ HIT, R

Pm worebons o A, BT -

v e SR ys dle

Kesimpalan :
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN VALIDASI

Saya yang berusdutangan dibawah ini

Nama Mabdmm od e, 5 M7

Intansi - fdy Beddilean Raie- UIN Ar- Rwy f fol- -
Telah memvalidas batir soal pre-test dan post-test yang dikembangkan olch -

Nama : suhendn pmnda

Nem < TNIR208006

Program st . pendisdikan kimia

Intansi : UIN Ar-Raniry

Butir soal pro-test dan post-test yang dckembempkan bertujuan untuk nselthat Sasil belajar
dan peserta didik setela diteraphan model pembelajeran {dvance Orgunizer berbasis peta konsep
pada maten lage renksi vang dizgusakan pads jenjang sckolsh mesengah atas (SMA) Setclah
memvalidas batir sosl pre-test dom post-test ni, ks masukon yang bapok ‘ibu diberikan adalsh

- faiiteon Unddbuioy 494 ( Sbndip edhilé )
Wl.wd[« it Caud dipHeale ).
et 90 Proben itk dprina)

~ e A o dlasfhon cdubl  HET, pels

otpple HEC o il Wy, Ry (4 c-TE-

Demikian surat pernyatian keasham validasi inl dibuat dengan sebenas-besarnya agar dapat
dipergunakan dengan schagainmna mestinya

2%

Handa Acelf’ Agustus 2022
validasor
Wb ammed Bem s, M55 -

NP taeyo 2 {2 30 Bins
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Validator 3

wmmmm
laju reasksi di SMAN 2 Banda Acch

mmmﬂmwmmﬁuwmud—m
, mmumn-hmwmmww
‘B. Petunjuk
I wmmwmmumwmmw
mmmmmmmmm—
~ peta konsep.
1. wmmmmmmmmm”
berikut
1 ; Sangat Kurang Baik
2 Kurang Baik
3: Cukup Baik
4 Bak
-5 - Sangat Baik
3. Jika bapak/ibu mempunyai komentar/saran terhadap soal pretest dan postets yang
AWMMWWWMmQMW
4. Untuk kolom kesimpulan mobon diisi mengenai soal prefest dan postets apakah layak
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& <l 2 |}
3 DS Ei==)

S

iv “Soal postiest yang dibuat mencakup soal berbasis HOTS

W

NAVERS

"Soal yang dibuat mencakup stimulus kepada peserta didik
B

11| Bahasa yang digunakan pada soal pretest yang dibuat

- | oleh peserta didik

sudsh sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

<<
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Lampiran 6
VALIDASI LEMBAR OBSERVASI GURU

Validator 1

INSTRUMEN YALIDAS)

LEMBAR OBSERVASTAKTIVITAS Gugy,
Noma Vahdar - Muhemmgd  Re2a, Mg,
NIP | §sv0712 200121018

Intans Ul A B,




C. PENILAIAN
| Deksriptor
T

112

Skala Penifaian |

EREEENEAN
V
v
Vr’
;‘//




g

S N

—TT

Troenvesaaian | peta konscp pada[
:::g:m) | _LKPD —’—‘~—D
b !
membinbing
pengenaan
LKPD |
Memogkatkan | Guru upmilih acak

LIl

113
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN VALIpAg

Sayn yang bertandatangan dibawsh 1
Nama M"\‘.‘M 9“(51 “ .B“

Pekerjasn Down

1 guru yang dikembangkan oleh -

114
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Validator 2

INSTRUMEN VALIDAS]
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS Gurp

N;nl Vahdator ‘r4-7 Amna Buda W d
NIP [ 963cpeRIgen o) D >




—— _"'
|
.l
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Validator 3

WWEWMWN&“W

B. PETUNJUK
1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pemyataan
hmmmae&(ﬁmmmmmmm‘

4 -bak | = tidak baik
3 =cukup baik
2. mammmmanmmmm
~ yang telah disediakan,
3. Bapak/ibu di mobon untuk memberikan kesimpulan pada baris yang tersedian
dengan penilaian -
* layak digunakan
~» layak digunakan dengan revisi
~» tidak layak digunakan
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Coeden
Cae b by

~ Demikian surat pemyataan keashan validasi ini dibuat dengan scbenar-

Banda Acch, D4 Agustus 2022
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Lampiran 7

VALIDASI LEMBAR OBSERVASI AKTIIVITAS PESERTA DIDIK

Validator 1

L |ay 02 Wel2j0ls
: S v (""ﬂ"ry_
v 1]

‘A. PENGANTAR )

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian dari bapak/ibu
terhadap lembar observasi aktivitas guru yang akan digunakan pada penelitian
disekolah. saya ucapkan terima kasih atas kesedian waktu bapak/ibu menjadi validator
dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan
dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan skala penilaian scbagai

berkut :
5 = sangat baik 2 = kurang baik
4 = baik 1 = tidak baik
3 = cukup baik
2. Bapak/ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris
yang telah disediakan.
3. Bapak/ibu di mohon untuk memberikan kesimpulan pada baris yang tersedian
dengan penilaian :
o layak digunakan

o layak digunakan dengan revisi
o tidak layak digunakan
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c. peserta didik
Penyajian mencatat  materi
Advance laju reaksi dari
-ganizer penjelasan guru
d. peserta didik
mencermati
penjelasan  dari
guru
e peserta didik
menjawab  soal
post test
Menumbuhkan
pengetahuan | PS¢ i
s menangapi  apersepsi
pengalaman | Y€ i ol
yang relevan
.| Membuat a. Peserta didik
secara tegas kelompok belajar
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN VALIDASI

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama - MUMWMJ 3 e, Mb -

Pekerjaan Degen Tﬂ’? g

Intansi Ul A Raniy
Tlel:h memvalidasi lembar instrumen observasi peserta didik yang dikembangkan
oleh :

Nama - Guuonshyd )ut\nda

Nim - yvte§eck

Program studi g de‘.d(\wm FARVORY

Intansi CuwW Ae-Catey

Lembar instrumen ini dikembangkan bertujuann untuk melihat aktivitas
peserta didik dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Advance Organizer berbasis peta konsep pada materi laju reaksi yang digunakan
pada jenjang sekolah menengah atas (SMA). Setelah memvalidasi lembar
instrumen observasi peserta didik, maka masukan yang diberikan adalah :

26\"4 )f;b"\h\“'\ wnph P’h(lhdp 3

Demikian surat pernyataan keaslian validasi ini dibuat dengan sebenar-
benarnya agar dapat dipergunakan dengan sebagaimana mestinya

Banda Aceh, | & ~ Agustus 2022

validator

|ICS

\ocnan



Validator 2
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B. PETUNJUK :
1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan
dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan skala penilaian sebagai

berikut :

= = sangat baik 2 = kurang baik

4 = baik 1 = tidak baik

3 = cukup baik ;
2. Bapak/ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris

yang telah disediakan. )
3. Bapak/ibu di mohon untuk memberikan kesimpulan pada baris yang tersedian

dengan penilaian :

o layak digunakan

o layak digunakan dengan revisi
o tidak layak digunakan

@ Vo g 1amiinintes
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Nim ‘o006 3

Lembar instrumen ini dikembangkan bertujuann untuk melihat aktivitas
pmdiﬁkddmpmmpembclqmnmemmakmmodelpembdm
Advance Organizer berbasis peta konsep pada maten laju reaksi yang digunakan
pada jenjang sekolah menengah atas (SMA) Setelah memvalidasi lembar
instrumen observasi peserta didik, maka masukan yang diberikan adalah :

Demikian surat pernyataan keaslian validasi ini dibuat —
\ya agar dapat dipergunakan dengan scbagaimana mestir dengan sebenar

@ Vel danyan S amilosnver
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Validator 3

5 = sangat baik 2 = kurang baik
4 -bak I = tidak baik
3 = cukup baik
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SURAT PERNYATAAN KEA
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Lampiran 8 : Soal tes beserta kunci jawaban

KISI-KISI SOAL PRE-TEST
dan POST-TEST

138

No Indikator Soal Level Deskripsi Soal Kunci Referensi
Soal Kognitif Jjawaban
1 Menganalisis Pada reaksi kimia yang diuji coba di laboratorium, terdapat 4 Fajar partana, Crys dan Atuni
pengertian dari laju senyawa yang akan direaksikan. Senyawa-senyawa yang Wiyasrsi. (2009). Mari Belajar Kimia
reaksi direaksikan antara lain senyawa A, B, C dan D. Pada reaksi untuk SMA-MA kelas X1 IPA. Jakarta :
antara senyawa A dan B, reaksi tersebut berlangsung dalam Pusat Perbukuan, Departemen
keadaaan cepat dengan waktu 10 detik, sedangkan reaksi C dan Pendidikan Nasional.
D berlangsung dalam keadaan lambat dengan waktu 20 s.
proses terjadi reaksi dalam keadaan cepat dan lambat yang Utami, Budi dkk. (2009). Kimia untuk
diketahui waktu terjadinya reaksi merupakan pengertian dari SMA dan MA Kelas XI Program limu
C Alam. Jakarta : Pusat Perbukuan,
a. Teori tumbukan Departemen Pendidikan Nasional.
C4 : X
b. Teori pengaktifan
c. Laju reaksi Hartanto, Ari dan Ruminten. (2009)
d. Orde Reaksi Kimia 2 untuk SMA/MA Kelas XI.
e.

Faktor-Faktor yang mempengaruhi laju reaksi

Jakarta : Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.
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Menganalisis
pengertian teori
tumbukan dan teori
aktivasi

C4

= ) o
S = Y ©)

O

partikel besar partikel kecil

Pada gambar diatas terdapat partikel-partikel yang
bertumbukan satu sama lain untuk bisa menghasilkan suatu
reaksi, dalam teori tumbukan partikel-partikel tersebut dapat
bereaksi jika...

a. Laju reaksi yang berlangsung cepat

b. Jika energi kinetiknya cukup

c. Jika arah tumbukan yang tejadi searah

d. Jika arah tumbukan yang terjadi tepat dan energi

aktivasi nya cukup
e. Jika terdapat penambahan larutan baru

Fajar partana, Crys dan Atuni
Wiyasrsi. (2009). Mari Belajar Kimia
untuk SMA-MA kelas X1 IPA. Jakarta :
Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional.

Utami, Budi dkk. (2009). Kimia untuk
SMA dan MA Kelas XI Program Iimu
Alam. Jakarta Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.

Hartanto, Ari dan Ruminten. (2009)
Kimia 2 untuk SMA/MA Kelas XI.
Jakarta : Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.
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Mengurutkan
faktor-faktor  yang
mempengaruhi laju
reaksi

Perhatikan gambar berikut!

2

Ll

35°C 25°C 25°C 35°C 25°C

Fajar partana, Crys dan Atuni
Wiyasrsi. (2009). Mari Belajar Kimia
untuk SMA-MA kelas X1 IPA. Jakarta :
Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional.

Utami, Budi dkk. (2009). Kimia untuk
SMA dan MA Kelas XI Program Iimu

C3 Alam. Jakarta Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.
Dari gambar diatas urutkanlah reaksi dari tercepat sampai . )
dengan terlambat ... ngtgnto, Ari dan Ruminten. (2009)
a  1-2-3-4-5 Kimia 2 untuk SMA/MA Kelas XI.
b. 2-4-1-5-3 Jakarta : Pusat Perbukuan,
c. 4-5-3-1-2 Departemen Pendidikan Nasional.
d. 4-5-2-1-3
e. 3-4-5-1-2
Menganalisis Dari gambar yang ditujukkan pada soal nomor 3 faktor-faktror Fajar partana, Crys dan Atuni
faktor-faktor yang apa saja yang mempengaruhi laju reaksi ? Wiyasrsi. (2009). Mari Belajar Kimia
mempengaruhi laju untuk SMA-MA kelas X1 IPA. Jakarta :
reaksi a. Suhu Pusat Perbukuan, Departemen
b. Luas permukaan dan suhu Pendidikan Nasional.
C4 c. Kosentrasi
d. Katalis Utami, Budi dkk. (2009). Kimia untuk
e. Katalis, suhu, luas permukaan, dan konsentrasi SMA dan MA Kelas XI Program limu

Alam. Jakarta Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.
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Hartanto, Ari dan Ruminten. (2009)
Kimia 2 untuk SMA/MA Kelas XI.
Jakarta : Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.

Menentukan
pengertian dari orde
reaksi

Pada reaksi antara gas A dengan gas B mendapatkan orde
reaksi masing-masing ialah orde 1 untuk gas A dan orde 2
untuk gas B. Penulisan yang benar untuk persamaan kedua
reaksi tersebut ialah ?

Fajar partana, Crys dan Atuni
Wiyasrsi. (2009). Mari Belajar Kimia
untuk SMA-MA kelas X1 IPA. Jakarta :
Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional.

a. V=[Al"[B] Utami, Budi dkk. (2009). Kimia untuk
C3 b. V=k [A]*.[B]' SMA dan MA Kelas XI Program Iimu
c. V=k [A]'.[BT Alam. Jakarta : Pusat Perbukuan,
d. V= [A]?.[B) Departemen Pendidikan Nasional.
e V=kIAl.[B] Hartanto, Ari dan Ruminten. (2009)
Kimia 2 untuk SMA/MA Kelas XI.
Jakarta : Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.
Menentukan Orde total untuk reaksi pada soal nomor 5 adalah ? Fajar partana, Crys dan Atuni
persamaan dari laju Wiyasrsi. (2009). Mari Belajar Kimia
reaksi untuk SMA-MA kelas X1 IPA. Jakarta :
C3 Pusat Perbukuan, Departemen

® o0 o
g hwN PR

Pendidikan Nasional.

Utami, Budi dkk. (2009). Kimia untuk
SMA dan MA Kelas XI Program Iimu
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Alam. Jakarta Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.

Hartanto, Ari dan Ruminten. (2009)
Kimia 2 untuk SMA/MA Kelas XI.
Jakarta : Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.

Menentukan faktor-
faktor yang

Perhatikan data tabel berikut :

Fajar partana, Crys dan Atuni
Wiyasrsi. (2009). Mari Belajar Kimia

mempengaruhi  laju Percobaan | Massa | Wujud | Konsentrasi | Pengamatan untuk SMA-MA kelas XI IPA. Jakarta :
reaksi Mg Mg HCI (M) Pusat Perbukuan, Departemen
(gram) Pendidikan Nasional.
1 10 Serbuk L Timbul gas _ _ o
2 10 kepingan 1 Timbul gas Utami, Budi dkk. (2009). Kimia untuk
3 10 Batangan 1 Timbul gas SMA dan MA Kelas XI Program Iimu
c3 2 10 Serbuk 2 Timbul gas Alam. Jakarta Pusat Perbukuan,
5 10 Kepingan 2 Timbul gas Departemen Pendidikan Nasional.
. . L Hartanto, Ari dan Ruminten. (2009)
Reak: I t terjadi adalah N
T paamg cepla o e, g Kimia 2 untuk SMA/MA Kelas XI.
b. 5 Jakarta ; Pusat  Perbukuan,
c. 3 Departemen Pendidikan Nasional.
d. 4
e. 5
Memecahkan c5 Kalium iodide dioksidakan oleh natrium hipoklorit menjadi Fajar partana, Crys dan Atuni

persamaan dari laju

kalium hipiodit dalam larutan basa menurut persamaan reaksi

Wiyasrsi. (2009). Mari Belajar Kimia




143

reaksi berikut : untuk SMA-MA kelas X1 IPA. Jakarta :
Pusat Perbukuan, Departemen
Kl (ag) + NaClO (aq) — KIO (aq) + NaCl (aq) Pendidikan Nasional.
Berdasarkan percobaan diatas diperoleh data
sebagai berikut : Utami, Budi dkk. (2009). Kimia untuk
Percobaan Kl NaOCl OH Laju reaksi SMA dan MA Kelas XI Program Iimu
1 0,01 0,02 0,02 12 x 10 Alam. Jakarta : Pusat Perbukuan,
2 0,02 0,01 0,02 12 x 10 Departemen Pendidikan Nasional.
3 0,02 0,02 0,02 24 x 10™
4 0,02 0,02 0,01 6 x 107 Hartanto, Ari dan Ruminten. (2009)
5 0,03 0,02 0,02 X Kimia 2 untuk SMA/MA Kelas XI.
Jakarta : Pusat Perbukuan,
Dari data tersebut tentukan orde dari K1 adalah Departemen Pendidikan Nasional.
a. i
b. 2
ch 3
d. 4
(N0
Memecahkan Orde reaksi total dari data no 6 adalah Fajar partana, Crys dan Atuni

persamaan dari laju
reaksi

C5

a. 4
b. 5
6
7
10

® oo

Wiyasrsi. (2009). Mari Belajar Kimia
untuk SMA-MA kelas X1 IPA. Jakarta :
Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional.

Utami, Budi dkk. (2009). Kimia untuk
SMA dan MA Kelas XI Program limu
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Alam. Jakarta : Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.

Hartanto, Ari dan Ruminten. (2009)
Kimia 2 untuk SMA/MA Kelas XI.
Jakarta : Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.

10

Menganalisis
faktor-faktor yang
mempengaruhi laju
reaksi

C4

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa

a. Semakin halus permukaan maka semakin
cepat reaksinya, dan semakin rendah
suhunya maka semakin cepat

b. Semakin halus permukaan maka semakin
cepat reaksinya, dan semakin tinggi suhunya
maka semakin cepat

c. Semakin kasar permukaan maka semakin
cepat reaksinya, dan semakin rendah

Fajar partana, Crys dan Atuni
Wiyasrsi. (2009). Mari Belajar Kimia
untuk SMA-MA kelas X1 IPA. Jakarta :
Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional.

Utami, Budi dkk. (2009). Kimia untuk
SMA dan MA Kelas XI Program limu
Alam. Jakarta : Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.

Hartanto, Ari dan Ruminten. (2009)
Kimia 2 untuk SMA/MA Kelas XI.
Jakarta : Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.
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suhunya maka semakin cepat

d. Semakin kasar permukaan maka semakin
cepat reaksinya, dan semakin tinggi suhunya
maka semakin cepat

e. Semua pernyatan benar




146

Lampiran 9

LEMBAR OBSERVASI AKTIIVITAS GURU PERTEMUAN 1

Observer 1

mMMWWMﬂWMZMm
A, Tujuan

Tujuan dari penggunaan mstrumen ini ialsh untuk melihat proses akivitas
‘guru yang menggunakan model pembelajaran Advance Organizer berbasis
peta konsep dari lembar obscrvasi.
B. Petunjuk
1. Model Advance Organizer adalah suatu model pembelajaran yang
digunakan untuk menguatkan struktur kognitif siswa ketika mempelajari
konsep-konsep atau mformasi yang baru dan bagaimana sebaknya
pengetahuan itu disusun serta dipahami dengan benar
2. Rekonsiliasi integrative yaitu pengetahuan baru yang harus dihubungkan
dengan isi maten pelajaran sebelumnya. Penyusunan ini berguna untuk
mengatasi atau  mengurangi  pertentangan  kogoitif. Pada tahap
rekonsiliasi integrative ini, Joyee, et al “mengemukakan beberapa cara
untuk memfasilitasi rekonsiliasi integratif yaitu (1) mengingatkan siswa
tentang gagasan-gagasan (gambaran yang lebih besar), (2) meminta
ringkasan tentang sifat-sifat penting materi pembelajaran baru; (3)
mengulangi definisi-definisi yang tepat; (4) meminta perbedaan-
perbedaan di antara aspek-aspek materi,”
3, Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian  dengan meberikan tanda
checklist (V) pada kolom yang tersedia

A
Ll
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T Hmmmumﬁmpw FeAl
3 Gmmwmmmpmmmmlmm N
ditampilkan pada power point )
40 menit pertengahan t
& | Guru menjelaskan materi Jaju reaksi kepada kelompok belajar yang sudah | (/
dibentuk
% | Guru membagikan LKPD kepada sctiap kelompok befajar v
9 %wmmm&hmmm ~/
T | Guru menyampaikan batas wakiu pengerjaan LKPD kepada peserta didik | /"
11 wahbmpmmtmmdmm o i
12 mmmmmwummd 1
_ mmmwmnmmmmwm "—:
|13 zmmwwpemmmmm J
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Observer 2

mkmﬂwmmasxmzm

A. Tujuan
Tujuan dari penggunaan istrumen ini ialsh untuk melihat proses aktivitas
peta konsep dari lembar observasi.
B. Petunjuk
1. Model Advance Organizer adalah suatu model pembelajaran yang
digunakan untuk menguatkan struktur kognitif siswa ketika mempelajari
pengetahuan itu disusun serta dipahami dengan benar
2. Rekonsiliasi infegrative yaitu pengetahuan baru yang harus dihubungkan
dengan isi maten pelajaran sebelumnya. Penyusunan ini berguna untuk
mengatasi atau  mengurangi  pertentangan  kognitif. Pada tahap
rekonsiliasi integrative ini, Joyee, et al “mengemukakan beberapa cara
untuk memfasilitasi rekonsiliasi integratif yaitu (1) mengingatkan siswa
tentang gagasan-gagasan (gambaran yang lebih besar), (2) meminta
ringkasan fentang sifat-sifat penting materi pembelajaran baru; (3)
mengulangi  definisi-definisi vang tepat, (4) meminta perbedaan-
perbedaan di antara aspek-aspek materi,”
3, Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan meberikan tanda
checklist () pada kolom yang tersedia



35 menit awal

Guru membenkan soal pre test sebelum dimulainya pembelajaran

1
2
1

— =5

oo oy

s
6 | Guru menjolaskan materi laju reaksi kepada kelompok belajar yang sudah

< [

150



151

e nshinvaseenad o6 aN ) Ae pued ) | dobar

(17020889




152

Lampran 10
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK PERTEMUAN 1

Observer 1

B\

INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK
TERHADAP IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN ADVANCE
ORGANIZER BERBASIS PETA KONSEP PADA MATERI LAJU REAKSI

Produk : Lembar Observasi
Sasaran : Peserta Didik Kelas X1 Sekolah Menengah Atas
Peneliti : Suhendri Juanda

Judul peneliatian :Implementasi Model Pembelajaran Advance Organizer berbasis
peta konsep pada materi laju reasksi di SMAN 2 Banda Aceh
A. Tujuan
Tujuan dari penggunaan instrumen ini ialah untuk menglihat aktivitas peserta
didik pada saat proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Advance Organizer berbasis peta konsep.
B. Petunjuk
Model Advance Organizer adalah suatu model pembelajaran yang digunakan
untuk menguatkan struktur kognitif siswa ketika mempelajari konsep-konsep

—

atau informasi yang baru dan bagaimana scbaiknya pengetahuan itu disusun

serta dipahami dengan benar
2. Saudara/saudari dapat memberikan penilaian dengan meberikan tanda checklist
(V) pada kolom yang tersedia
3. Isiianya berupa pilihan ada dan tidak ada
skor pilihan ada = ]
skor pilihan tidak ada =0
4. Saudara/saudari dapat memilih pilihan jawaban :
Ada : 16-30 siswa yang melakukan kegiatan
Tidak Ada : 0-17 siswa yang melakukan kegiatan



[ Peserta didik mengerjakan soal pre test yang diberikan oleh guru

35 menit awal

Peserta didik menanggapi apersepsi yang diberikan oleh guru

Peserta didik mendengar dengan seksama tujuan pembelajaran yang disampaikan

Peserta didik memperhatikan guru pada saat menjelaskan peta konsep materi laju
reaksi pada power point

SESIKE

40 menit pertengahan

peserta didik mencatat materi laju reaksi pada saat guru menjelaskan materi di
depan kelas

Peserta didik terlihat antusias memberikan pertanyaan terhadap penjelasan guru
yang kurang dipahami

Peserta didik ada dibagikan/mendapat jatah dalam kelompok

Peserta didik mendengarkan arahan yang diberikan oleh guru untuk mengerjakan
LKPD

Peserta didik menetapkan porsi kerja dalam kelompok belajamya untuk
menyelesaikan tugas di LKPD

10

Ketua kelompok belajar menetapkan tugas dari anggotanya dalam kelompok
belajarya untuk menyelesaikan tugas di LKPD

153

Peserta didik menyelesaikan LKPD sesuai dengan waktu yang ditentukan

4 NS SS S

(12

Peserta didik dalam mengerjakan LKPD mendapat bimbingan dari guru

13
| dibuat di LKPD

Peserta didik maju didepan kelas untuk mempresentasik peta konsep yang sudah

N

14

Peserta didik berani untuk mengemukakan pendapatnya

20 menit akhir

I

BE.
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Observer 2

B\
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INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK
TERHADAP IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN ADVANCE
ORGANIZER BERBASIS PETA KONSEP PADA MATERI LAJU REAKSI

Produk : Lembar Observasi
Sasaran : Peserta Didik Kelas X1 Sekolah Menengah Atas
Peneliti : Suhendri Juanda

Judul peneliatian :Implementasi Model Pembelajaran Advance Organizer berbasis
peta konsep pada materi laju reasksi di SMAN 2 Banda Aceh
A. Tujuan
Tujuan dari penggunaan instrumen ini ialah untuk menglihat aktivitas peserta
didik pada saat proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Advance Organizer berbasis peta konsep.

B. Petunjuk
Model Advance Organizer adalah suatu model pembelajaran yang digunakan

untuk menguatkan struktur kognitif siswa ketika mempelajari konsep-konsep
atau informasi yang baru dan bagaimana scbaiknya pengetahuan itu disusun

serta dipahami dengan benar
2. Saudara/saudari dapat memberikan penilaian dengan meberikan tanda checklist

p—

(V) pada kolom yang tersedia
3. Isiianya berupa pilihan ada dan tidak ada
skor pilihan ada =]
skor pilihan tidak ada =0
4. Saudara/saudari dapat memilih pilihan jawaban
Ada : 16-30 siswa yang melakukan kegiatan
Tidak Ada : 0-17 siswa yang melakukan kegiatan



C. Soal Pernyataan :
Identitas Observer
Nama :\\’9\34_5 wadt
Nim :noMuj
=~ Ada | Tidak
No Pernyataan e
35 menit awal
1 | Peserta didik mengerjakan soal pre test yang diberikan oleh guru o
2 | Peserta didik menanggapi apersepsi yang diberikan oleh guru .
3 | Peserta didik mendengar dengan seksama tujuan pembelajaran yang disampaikan Vo
oleh guru
4 | Peserta didik memperhatikan guru pada saat menjelaskan peta konsep materi laju
reaksi pada power point : v
. 40 menit pertengahan
5 peserta didik mencatat materi laju reaksi pada saat guru menjelaskan materi di o
depan kelas
6 | Peserta didik terlihat antusias memberikan pertanyaan terhadap penjelasan guru v
yang kurang dipahami
7 | Peserta didik ada dibagikan/mendapat jatah dalam kelompok v
8 | Peserta didik mendengarkan arahan yang diberikan oleh guru untuk mengerjakan J
LKPD
9 |Peserta didik menetapkan porsi kerja dalam kelompok belajamya untuk \/
menyelesaikan tugas di LKPD ; B
10 | Ketua kelompok belajar menetapkan tugas dari anggotanya dalam kelompok &
belajarnya untuk menyelesaikan tugas di LKPD
11 | Peserta didik menyelesaikan LKPD sesuai dengan waktu yang ditentukan I
12 | Peserta didik dalam mengerjakan LKPD mendapat bimbingan dari guru 4
13 | Peserta didik maju didepan kelas untuk mempresentasik peta konsep yang sudah \/
dibuat di LKPD
14 | Peserta didik berani untuk mengemukakan pendapatnya A
20 menit akhir




15

Peserta didik memberikan kesimpulan dari materi laju reaksi

16

O
Peserta didik mendengarkan kesimpulan pembelajaran yang disampaikan oleh guru |

17

Peserta didik mengerjakan soal post test

Banda Acch, 28 Agustus 2022

Observer

(1702080\)
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Observer 3

b\

INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK
TERHADAP IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN ADVANCE
ORGANIZER BERBASIS PETA KONSEP PADA MATERI LAJU REAKSI

Produk : Lembar Observasi
Sasaran : Peserta Didik Kelas X1 Sekolah Menengah Atas
Peneliti : Suhendri Juanda

Judul peneliatian :Implementasi Model Pembelajaran Advance Organizer berbasis
peta konsep pada materi laju reasksi di SMAN 2 Banda Aceh
A. Tujuan
Tujuan dari penggunaan instrumen ini ialah untuk menglihat aktivitas peserta
didik pada saat proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Advance Organizer berbasis peta konsep.

B. Petunjuk
1. Model Advance Organizer adalah suatu model pembelajaran yang digunakan

untuk menguatkan struktur kognitif siswa ketika mempelajari konsep-konsep
atau informasi yang baru dan bagaimana scbaiknya pengetahuan itu disusun
serta dipahami dengan benar

2. Saudara/saudari dapat memberikan penilaian dengan meberikan tanda checklist
(V) pada kolom yang tersedia

3. Isiianya berupa pilihan ada dan tidak ada
skor pilihan ada = ]
skor pilihan tidak ada =0

4. Saudara/saudari dapat memilih pilihan jawaban :
Ada : 16-30 siswa yang melakukan kegiatan
Tidak Ada : 0-17 siswa yang melakukan kegiatan
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=
C. Soal Pernyataan : |
Identitas Observer 4
Nama - tAwaumac  ¥hadag Rl-aiand
Nim : \"J02 oPoas
Ada | Tidak
No Pernyataan ada
35 menit awal
1 | Peserta didik mengerjakan soal pre test yang diberikan oleh guru N2
2 | Peserta didik menanggapi apersepsi yang diberikan oleh guru 2
3 | Peserta didik mendengar dengan seksama tujuan pembelajaran yang disampaikan \/
oleh guru
4 | Peserta didik memperhatikan guru pada saat menjelaskan peta konsep materi laju o
reaksi pada power point
40 menit pertengahan
5 | peserta didik mencatat materi laju reaksi pada saat guru menjelaskan materi di /
depan kelas
6 | Peserta didik terlihat antusias memberikan pertanyaan terhadap penjelasan guru \/
yang kurang dipahami
7 | Peserta didik ada dibagikan/mendapat jatah dalam kelompok J
8 | Peserta didik mendengarkan arahan yang diberikan oleh guru untuk mengerjakan <7
LKPD
9 | Peserta didik menetapkan porsi kerja dalam kelompok belajamya untuk A
menyelesaikan tugas di LKPD
10 | Ketua kelompok belajar menetapkan tugas dari anggotanya dalam kelompok —
belajarnya untuk menyelesaikan tugas di LKPD
11 | Peserta didik menyelesaikan LKPD sesuai dengan waktu yang ditentukan 7
12 | Peserta didik dalam mengerjakan LKPD mendapat bimbingan dari guru S
13 | Peserta didik maju didepan kelas untuk mempresentasik peta konsep yang sudah \/
dibuat di LKPD
14 | Peserta didik berani untuk mengemukakan pendapatnya
20 menit akhir
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Lampiran 11

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PERTEMUAN 2

Observer 1

Jﬁim ‘Implementasi Model Pembelajaran Advance omw
peta konsep pada materi laju reasksi di SMAN 2 Banda Aceh
A. Tujuan

Tujuan dari penggunasn imstrumen ini ialah untuk melihat proses aktivitas
peta konsep dari lembar observasi.
B. Petunjuk
1. Model Advance Organizer adalah suatu model pembelajaran yang
digunakan untuk menguatkan struktur kognitif siswa ketika mempelajari
konsep-konsep atau mformasi yang baru dan bagaimana sebaknya
pengetahuan itu disusun serta dipahami dengan benar
2, Rekonsiliasi infegrarive yaitu pengetahuan baru yang harus dihubungkan
dengan isi maten pelajaran sebelumnya. Penyusunan ini berguna untuk
mengatasi atau  mengurangi  pertentangan  kogoitif. Pada tahap
rekonsiliasi integrative ini, Joyee, et al “mengemukakan beberapa cara
untuk memlasilitasi rekonsiliast integratif yatu (1) mengmgatkan siswa
tentang gagasan-gagasan (gambaran yang lebih besar), (2) meminta
ringkasan fentang sifat-sifat penting materi pembelajaran baru; (3)
mengulangi definisi-definisi yang tepat, (4) meminta perbedaan-
perbedaan di antara aspek-aspek materi,”
3, Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan meberikan tanda
checklist () pada kolom yang tersedia

A
Ll
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1d 7 ':'-E
Nama - Ry Koo i
Nim - (oned 034
35 menit awal
Guru memberikan soal pre test sebelum dimulainya pembclajaran
Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik
Omn\qj!hakmn_hmdlﬁnmksiﬂmhmnkmkmm'
40 menit pertengahan
5 | Guru membagikan peserta didik ke dalam kelompok belajar
6 | Guru menjelaskan materi laju reaksi kepada kelompok belajar yang sudah
7 | Guru menampilkan video singkat tentang maten laju reaksi
8 | Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok belajar
9 | Guru menjelaskan aluran-aturan dalam pengerjaan LKPD
10 | Guru menyampaikan batas waktu pengerjaan LKPD kepada peserta didik
11| Guru membimbing peserta didik mengerjakan LKPD

do| W o) -
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Observer 2

mmwmmmawmzm

A. Tujuan
Tujuan dari penggunaan istrumen ini ialsh untuk melihat proses aktivitas
peta konsep dari lembar observasi.
B. Petunjuk
1. Model Advance Organizer adalah suatu model pembelajaran yang
pengetahuan ity disusun seria dipahami dengan benar
2. Rekonsitiasi infegrative yaitu pengetahuan baru yang harus dihubungkan
dengan isi maten pelajaran sebelumnya. Penyusunan ini berguna untuk
mengatasi atau  mengurangi  pertentangan  kogoitif. Pada tahap
rekonsiliasi integrative ini, Joyee, et al “mengemukakan beberapa cara
untuk memlasilitast rekonsiliasy integrattf yatu (1) mengmgatkan siswa
tentang gagasan-gagasan (gambaran yang lebih besar), (2) meminta
ringkasan tentang sifat-sifat penting materi pembelajaran baru; (3)
mengulangi definisi-definisi yang tepat; (4) meminta perbedaan-
perbedaan di antara aspek-aspek materi,”
3, Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan meberikan tanda
checklist () pada kolom yang tersedia
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Lampiran 12

LEMBAR OBSERVEASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK PERTEMUAN 2

Observer 1

mmmmmmamzm'

Tmnhmwhuummmmmwm
-MOWMMMM

B. Petunjuk

L. Mﬂddm@g&mrnﬂahmﬂlpembelmmw
Mmfmmnymgmwbawmam&nwmmhwﬁum
serta dipahami dengan benar !

2. Saudara/saudari dapat memberikan penilaian dengan meberikan tanda |
checkiist (\) pada kolom yang tersedia f
3. Isiianya berupa pilihan ada dan tidak ada 4
mpnmu- =1 E




€. Soal Pernyataan
I lwmu
Nama : \gup, gaaug
Nim  \yor08en
No Pernyataan
35 menit awal

P&umdidikmgajukm‘sodmnuymgdiwﬂmnbhm

Mdidikmmggapiwiyugdhikznokbm

Peserta didik mendengar dengan seksama tujuan pembelajaran yang disampaikan
oleh gury

Pesenta didik memperhatikan guru pada saat menjelaskan peta konsep materi laju
reaksi pada power point

40 menit pertengahan

pemdid&memmwihjumksipuhmmmjchskmwdi
depan kelas

Peserta didik terlihat antusias memberikan pertanyaan terhadap penjelasan guru
yang kurang dipahami

Peserta didik ada dibagikan/mendapat jatah dalam kelompok

Peserta didik mendengarkan arahan yang diberikan oleh guru untuk mengerakan
LKPD

Peaaudﬂﬂ:mcnm.npomkcmdmmkelompokbdmyamlk
menyelesaikan tugas di LKPD

Km‘kmmmmmmwmw
belajamya untuk menyelesaikan tugas di LKPD

Peserta didik menyelesaikan LKPD sesuai dengan waktu yang ditentukan

12

MM&MWL@DWM&mMm

13

kmmnﬁuﬁmhhmmwmkmm?w

SRR SN S TNS

20 menit akhir
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Obsever 2

\

INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK
TERHADAP IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN ADVANCE
ORGANIZER BERBASIS PETA KONSEP PADA MATERI LAJU REAKSI

Produk - Lembar Observasi
Sasaran ! Peserta Didik Kelas X1 Sckolah Mencngah Atas
Peneliti . Suhendri Juanda

Judul penchatian  Implementasi Model Pembelajaran Advance Organizer berbasis
peta konsep pada materi laju reasksi di SMAN 2 Banda Acech

A. Tujuan

Tujuan dan penggunaan strumen ini ialah untuk menglihat aktivitas peserta
didik pada saat proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Advance Organizer berbasis peta konsep

B. Petunjuk

1. Model Advance Organizer adalah suatu model pembelajaran yang digunakan
untuk menguatkan struktur kognitif siswa ketika mempelajari konsep-konsep
atau informasi yang baru dan bagaimana sebaiknya pengetahuan ity disusun
serta dipahami dengan benar

2. Saudara/saudani dapat memberikan penilaian dengan meberikan tanda checklist
(V) pada kolom yang tersedia

3. Isiianya berupa pilihan ada dan tidak ada
skor pilihan ada =1
skor pilihan tidak ada =0

4, Saudara/saudan dapat memilih pilthan jawaban
Ada : 16-30 siswa yang melakukan kegiatan
Tidak Ada : 0-17 siswa yang melakukan kegiatan



2

C. Soal Pernyataan :

Identitas Observer
Nama 1rs4a § wad

Nim = 17020670 (4

No

Pemyataan

Tidak

35 menit awal

Peserta didik mengergakan soal pre test yang diberikan oleh guru

Peserta didik menanggapi apersepsi yang diberikan oleh guru

Peserta didik mendengar dengan seksama tujuan pembelajaran yang disampaikan
oleh guru

Peserta didik memperhatikan guru pada saat menjelaskan peta konsep materi laju
reaksi pada power point

40 menit pertengahan

peserta didik mencatat materi laju reaksi pada saat guru menjelaskan materi di
depan kelas

Peserta didik terfihat antusias memberikan pertanyaan terhadap penjelasan guru
yang kurang dipahami

Peserta didik ada dibagikan/mendapat jatah dalam kelompok

Peserta didik mendengarkan arahan yang diberikan oleh guru untuk mengenakan
LKPD

Peserta didik menetapkan porsi kerja dalam kelompok belajamnya untuk
mcuydsai[mn tugas di LKPD

Ketua kelompok belsjar menetapkan tugas dan anggotanya dalam kelompok
belajarnya untuk menyelesatkan tugas di LKPD

Peserta didik menyelesatkan LKPD sesuai dengan waktu yang ditentukan

Peserta didik dalam mengerjakan LKPD mendapat bimbingan dan guru

Peserta didik maju didepan kelas untuk mempresentasik peta konsep yang sudah
dibuat di LKPD

Peserta didik berani untuk mengemukakan pendapatuya

CSONNSISININS S SIS

20 menit akhir
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Observer 3

Ao J’\-. i

.MOWWMM
n I,
L ModdAdmeMrwahMmodelpemummm
Mmfammgmmwm“ -
serta dipahami dengan benar ﬂiﬂmm ‘
2. Saudara/saudari dapat memberikan penilaian dengan meberikan i
mbumpnmnmd.nmm
skor pilihan ada =}
skor pilihan tidak ada =0
Mmmwﬂmpmm
'&l?tlnmm-*ml i
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35 menit awal

‘eserta didik mengerjakan soal pre test yang diberikan oleh gury "

MmemmMm

174

Peserta didik mendengar dengan seksama tujuan pmbeluann yang ﬁm ;

oldtm_

lulﬁpuhpowupom

40 menit pertengahan

mmmmmmwmmmmmw& R 4

depan kelas

yang kurang dipahami

Peserta didik ada dibagikan/mendapat jatah dalam kelompok

LKPD

myelesn‘kmmdllm

i mmmmwmmguwwmw

belajarnya untuk menyelesaikan tugas di LKPD

Peserta didik menyelesaikan LKPD sesuai denpan waktu yang ditentukan

g X mmmwmmbmum
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Lampiran 13

Peneliti
Responden
Peneliti

Responden 1

Responden 2
Responden 3

Peneliti

Responden 1

Responden 2

Responden 3

Peneliti

Responden 1

Responden 2

Responden 3 :

Peneliti

176

TRANKSIP PERCAKAPAN
INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN
XIIIPA1

: Assalammualaikum wr.....wb
: Waalaikumsalam wr...... wb
: bagaimanakah pendapat anda tentang belajar kimia?

: menurut saya, dalam belajar kimia itu terkadang susah terkadang

engak.

: tergantung kepada kita sendiri ingin mempelajarinya atau tidak

: menurut saya susah karna harus diperlukan niat dalam belajar

kimia

: bagaimana pendapat anda tentang materi pembelajaran laju

reaksi?

: menurut saya materi laju reaksi lumayan susah dipahami karna

perlu mengingat beberapa konsep dalam mempelajarinya.

: pendapat saya hampir sama dengan responden 1
. pendapat saya hampir sama dengan responden 1 akan tetapi

menurut saya juga pada penentuan orde reaksi dalam suatu reaksi

itu juga membuat saya susah dalam memahami materi laju reaksi.

. dalam belajar materi laju reaksi, apakah anda termotivasi saat

proses pembelajaran berlangsung?

: saya rasa kurang termotivasi, disatu sisi saya tidak mengerti akan

materi laju reaksi dan satu sisi lagi saya merasa penjelasan materi

tersebut sangat susah saya pahami

: saya pada saat penjelasan materi tersebut kurang merespon karna

bosan dalam mendengar penjelasan tentang materi tersebut.

saya kurang termotivasi karna pembelajarannya terlalu

membosankan bagi saya.

. jika pembelajaran pada materi lajur reaksi dibuat agar lebih

menarik, apakah itu bisa memunculkan motivasi belajar anda?



Responden 1

Responden 2

Responden 3

Peneliti

Responde 1

Responden 2 :

Responden 3

177

: menurut saya bisa, karena pembelajaran tersebut akan terasa

menyenangkan jika ditambah dengan hal-hal yang baru seperti

penambahan video untuk penjelasan materi laju reaksi

: saya sependapat dengan responden 1

: saya merasa itu akan membuat saya lebih termotivasi jika terdapat

berbagai hal yang baru.
menurut anda apa yang harus dilakukan oleh guru agar

meunculkan motivasi belajar?

: menurut saya lebih bagus jika guru dapat menyederhanakan

penjelasan tentang materi laju reaksi
menurut saya lebih bagus jika guru lebih memerhatikan kami

dalam proses pembelajaran agar kami mengerti penjelasan beliau

: saya sependapat dengan responden 1.



Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
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TRANKSIP PERCAKAPAN
INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN
GURU BIDANG STUDI KIMIA

: bagaimana pendapat ibu terhadap motivasi belajar peserta didik?

. saya rasa itu merupakan salah satu hal yang diperlukan dalam

proses pembejaran, karena jika motivasi belajar tidak muncul
maka proses pembelajaran tersebut tidak akan berjalan lancar.

: dalam pemilihan model pembelajaran, apakah itu berpengaruh

dalam memunculkan motivasi belajar peserta didk?
saya rasa sangat berpengaruh karna model pembelajarna
merupakan langkah dalam pembelajaran tersebut. Jika

pemilihannya salah maka akan berdampak pada pesera didik.

: apakah dengan tidak munculnya motivasi belajar peserta didik

dapat mempengaruhi hasil belajar mereka?

. 1ya, karena mereka tidak akan mengerti dan juga tidak akan

mencoba mengerti tentang materi yang diajarkan.

: bagaiama kondisi kelas pada saat proses pembelajaran laju reaksi

belangsung?

. peserta didik terlihat masih tidak termotivasi belajar dan mereka

bosan dengan penjelasan yang saya berikan.

: bagaimakah hasil belajar dari peserta didik pada materi laju

reaksi?

. peserta didik kebanyakan tidak dapat mencapai nilai KKM yang

diingikan sehingga diperlukan remedial kembali pada saat

ulangan yang diberikan.
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Lampiran 14

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

Pertemuan 1

i g S k 3 S
Guru Membagikan Soal Pre-test peserta didik menjawab soal pre-
test

Guru menjelaskan materi pembelajaran peserta didik dalam kelompok
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Pertemuan 11

Peserta didik dalam kelompok

Peserta didik menjawab soal post-test



Lampiran 15
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama Lengkap

2. Tempat/Tanggal lahir

3. Jenis Kelamin

4, Agama

5. Kebangsaan/suku

6. Status

7. Pekerjaan

8. Nama Orangtua
Ayah

Ibu

Alamat

9. Riwayat Pendidikan

: Suhendri Juanda

: Kuta Buloh 1/ 10 juli 1999
: Laki-Laki

- Islam

: Indonesia/Aceh

: Belum Kawin

: Mahasiswa

: Alm. Munarwadi

: Suriyati

. Lr. Pahlawan, Dsn. Bahagia, Kuta Buloh 1,

Meukek, Aceh Selatan.

a. SD Muhammadiyah Kuta Buloh : Tamat Tahun 2011

b. MTsM Muhammadiyah

c. SMAN 1 Meukek

: Tamat Tahun 2014

: Tamat Tahun 2017

d. UIN Ar-Raniry Banda Aceh : Masuk Tahun 2017



